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ABSTRAK 

 

Terbatasnya lapangan pekerjaan di Indonesia mengharuskan 

masyarakat untuk dapat mencukupi kebutuhan hidupnya dengan 

mengembangkan potensi yang dimiliki, salah satunya dengan 

mengembangkan keterampilan berwirausaha melalui usaha mikro. 

Dalam memulai atau menjalankan usahanya, para pelaku usaha mikro 

tentunya mengharapkan kelancaran dan juga keuntungan, dimana 

modal menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

kelancaran suatu usaha. Modal dinilai menjadi permasalahan utama, 

sebagai solusi dari masalah permodalan tersebut BSI KCP Bandar 

Lampung Kedaton 2 menawarkan produk pembiayaan KUR. Dengan 

adanya produk pembiayaan BSI KUR yang disalurkan diharapkan 

dapat membantu para pelaku Usaha Mikro di Bandar Lampung dalam 

mengatasi permodalan yang dihadapinya. Adapun rumusan masalah 

penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan pendapatan pelaku 

usaha mikro antara sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan 

KUR dari BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 pada periode 2022-

2023 dan Apakah pembiayaan KUR yang diberikan berdampak positif 

dan signifikan atau tidak. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dan 

bersifat deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dengan 

data primer. Sampel yang diambil sebanyak 66 responden melalui 

teknik purposive sampling dan perhitungan rumus Slovin. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode kuesioner dan 

dokumentasi, dimana kuesioner dimuat ke dalam bentuk google form 

dengan menerapkan bobot penilaian skala Likert. Data yang telah 

diperoleh akan dianalisa menggunakan teknik paired sample T-test 

(uji beda dua sampel) melalui program SPSS 29. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan KUR yang 

diberikan oleh BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 menunjukkan 

hasil yang signifikan serta memberikan dampak positif dalam 

peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro. Pembiayaan KUR yang 

diberikan oleh BSI KCP Kedaton 2 dinilai menjadi solusi atas 

permasalahan modal yang dihadapi oleh usaha mikro, dibuktikan 

dengan adanya perbedaan pendapatan usaha mikro antara sebelum dan 

setelah memperoleh pembiayaan dari BSI KCP Bandar Lampung 

Kedaton 2. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan, Pendapatan, KUR, Bank Syariah, 

Nasabah, dan Usaha Mikro. 
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ABSTRACT 

 

The limited job opportunity in Indonesia forced people to 

fulfil their daily needs by deleveloping their potential, one of which is 

developing entrepreneurship skills through micro-entreprises. In 

running a business, micro-entrepreneurs expect for smoothness and 

profit, capital is one of the important factors that affect the business. 

As a solution to the capital problem, BSI KCP Bandar Lampung 

Kedaton 2 offers KUR financing products. The BSI KUR financing 

product distributed by BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2, it is 

hoped that it can help the micro-entrepreneur in Bandar Lampung 

capital problem. The formulation of the research problem is whether 

there is a difference in the income of micro-entrepreneurs between 

before and after obtaining KUR financing from BSI KCP Bandar 

Lampung Kedaton 2 in the 2022-2023 period and whether the KUR 

financing provided has a positive and significant impact or not. 

This research is a type of quantitative research and is 

descriptive in nature. Sources of data in this study were obtained from 

primary data. Samples were taken as many as 66 respondents through 

purposive sampling technique and calculation of the Slovin formula. 

Data collection was carried out using the questionnaire and 

documentation method, where the questionnaire was loaded into the 

Google form by applying a Likert scale rating weight. The data that 

has been collected will be processed using the paired sample T-test 

technique (two-sample different test) through the SPSS 29 program. 

The results showed that the KUR financing provided by BSI 

KCP Bandar Lampung Kedaton 2 showed positive and significant 

results and had a positive impact on increasing the income of micro 

entrepreneurs. KUR financing provided by BSI KCP Kedaton 2 is 

considered to be a solution to the capital problems faced by micro 

businesses, as evidenced by the difference in micro business income 

between before and after obtaining financing from BSI KCP Bandar 

Lampung Kedaton 2. 

Keywords : Financing, Income, People’s Business Credit, Islamic 

Banking, Customer, and Micro Business. 

  









 

ix 

MOTTO 

 

نَكُمْٰٰامَْوَالَكُمْٰٰآ  تََْكُلُوْٰٰلَٰٰا مَنُ وْاٰالَّذِيْنَٰٰايَ ُّهَآ  يٰ  ٰتَ رَاضٍٰٰعَنْٰٰتَِِارَةًٰٰتَكُوْنَٰٰاَنْٰٰٓ  اِلَّٰٰبِِلْبَاطِلِٰٰبَ ي ْ
نْكُمْٰ رَحِيْمًاٰبِكُمْٰٰكَانَٰٰاللّ َٰٰاِنَّٰٰٓ  ٰانَْ فُسَكُمْٰٰآ  تَ قْتُ لُوْٰٰوَلَٰٰٓ  ٰمِّ  

 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang bathil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu.....‖ [Q.S. An-Nisa (4): 29]  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum melanjutkan ke pembahasan lebih mendalam 

lagi, pada bagian awal penulis akan memberikan definisi dari 

beberapa kata yang terdapat dalam judul agar tidak menimbulkan 

kesalah pemahaman antara penulis dan pembaca. Adapun judul 

skripsi ini adalah “PERBANDINGAN PENDAPATAN 

PELAKU USAHA MIKRO SEBELUM DAN SESUDAH 

MENDAPATKAN PEMBIAYAAN KUR (Studi Pada 

Nasabah Mikro BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 

Periode 2022-2023)”. Berikut ini uraian pengertian dari beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini, yaitu: 

1. Perbandingan  

Perbandingan merupakan metode penyelidikan atau 

pengkajian dengan mengadakan perbandingan di antara dua 

objek kajian maupun lebih untuk menambah dan 

memperdalam objek yang sedang dikaji.
1
 

2. Pendapatan 

Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang 

didapat dari pekerjaan atau hasil usaha yang dilakukan di 

mana pendapatan dihitung setiap bulan atau tahun. 

Pendapatan merupakan peningkatan-peningkatan atau arus 

masuk dari suatu penyelesaian-penyelesaian kewajiban atau 

aktiva (atau kombinasi keduanya) dengan penyerahan barang-

barang produksi, jasa, atau kegiatan lainnya yang membangun 

entitas berjalan atau pusat beroperasi.
 2
 

3. Usaha Mikro  

Usaha mikro merupakan kegiatan ekonomi rakyat 

berskala kecil dan bersifat tradisional dan informal dalam arti 

belum terdaftar, belum tercatat, dan belum berbadan hukum. 

                                                           
1 Sjachran Basah, Hukum Tata Negara Perbandingan, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1994), 7. 
2 Ahmad Ikhsan dan Herkulanus Bambang Suprasto, Teori Akuntansi & 

Riset Multiparadigma, Cetakan 1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008). 
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Hasil penjualan tahunan bisnis tersebut paling banyak Rp 

100.000.000,00 dan milik Warga Negara Indonesia.
3
 

4. Pembiayaan 

Pembiayaan (financing) adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain 

yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
4
 

5. KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit atau 

pembiayaan kepada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

dalam bentuk pemberian modal kerja dan investasi yang 

didukung oleh fasilitas penjaminan untuk usaha produktif dan 

layak (feasible) namun mempunyai keterbatasan dalam 

pemenuhan persyaratan yang ditetapkan oleh perbankan.
5
 

6. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Berdasarkan Undang Undang No. 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, dijelaskan bahwa bank syariah 

merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berlandaskan prinsip syariah atau hukum Islam yang diatur 

dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia, dimana prinsip syariah 

Islam yang dimaksud mencakup prinsip keadilan dan 

keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), 

universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, 

maysir, riba, zalim dan obyek yang haram.
6
 

                                                           
3 Tulus T.H Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia 

(Isu-Isu Penting) (Jakarta: LP3ES, 2012). 
4 Kasmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 131. 
5 Rahayu Widiastuti and Maria Rio Rita, ―Apakah Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Berdampak Pada Kinerja Usaha? (Studi Pada UMKM Makanan Ringan Di 

Kota Salatiga),‖ Jurnal Visi Manajemen 2, no. 2 (2017): 100–115, 

https://www.semanticscholar.org/paper/Apakah-Kredit-Usaha-Rakyat-(KUR)-

Berdampak-pada-Di-Widiastuti Rita/eab4bfc7836f0bb8148262a101966251276ad237. 
6 Adiwarman, A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, 5 ed. 

(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2019), 14. 
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Bank Syariah Indonesia adalah penggabungan 3 bank 

syariah yakni Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah dan Bank 

Mandiri Syariah. Adapun komposisi pemegang saham BSI 

terdiri atas PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar 51,2%, PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (25,0%), PT Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,4%, DPLK BRI-Saham 

Syariah (2%), dan Publik (4,4%).
7
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) adalah 

sebuah usaha yang bergerak diberbagai bidang usaha diantaranya 

adalah usaha perdangangan, usaha pertanian, usaha industri, usaha 

jasa, dan lain-lain. UMKM adalah salah satu cara untuk dapat 

mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran. Terbatasnya 

lapangan pekerjaan yang tersedia di Indonesia mengharuskan 

setiap masyarakat untuk dapat mencukupi dan memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan mengembangkan semua potensi yang 

ada di dalam dirinya. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pendapatan atau taraf kehidupan seseorang yaitu melalui pelatihan 

keterampilan dan kewirausahaan, yang merupakan sebagai suatu 

disiplin ilmu, karena ilmu kewirausahaan muda untuk dipelajari 

dan diajarkan sehingga diharapkan nantinya setiap individu dapat 

memiliki peluang untuk tampil sebagai seorang wirausahawan 

(entrepreneur).
8
 Keterampilan dalam berwirausaha salah satunya 

dapat diterapkan melalui Usaha Mikro.  

Usaha mikro merupakan suatu perusahaan yang berbasis 

ekonomi kerakyatan. Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan usaha yang tangguh, optimis serta tahan 

banting di tengah terjadinya krisis ekonomi, hal ini dibuktikan 

ketika badai krisis moneter melanda Indonesia pada tahun 1997-

                                                           
7 Bank Syariah Indonesia, di akses pada 21 Januari 2022. 

(www.bankbsi.co.id) 

 8 Heni Noviarita et al., ―Analisis Tingkat Pendapatan Keluarga dan 

Pelatihan Kewirausahaan Gender dalam Perspektif Ekonomi Islam,‖ Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 7, no. 3 (2021): 1192–98, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v7i3.2329. 
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1998, dimana pada masa itu usaha kecil dan menengah relatif 

mampu bertahan dibandingkan perusahaan besar. 

UMKM melalui Undang-Undang No. 20 Pasal 1 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, diartikan 

sebagai berikut:
9
 

1. Usaha Mikro, merupakan usaha produktif milik orang 

perorangan atau badan suatu usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana di atur dalam 

Undang-undang tersebut. 

2. Usaha Kecil, merupakan usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha besar yang memenuhi kriteria usaha 

kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang. 

3. Usaha Menengah, merupakan usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 

usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang 

ini. 

Pemerintah Indonesia memberikan perhatian yang tinggi 

atas keberadaan para pelaku Usaha Mikro tersebut hal ini karena 

usaha mikro dapat menyangga perekonomian rakyat kecil). 

Menurut Bank Indonesia (2015) di Indonesia kontribusi positif 

UMKM yang tidak dapat dipandang sebelah mata yaitu: tulang 

punggung perekonomian nasional karenal merupakan populasi 

pelaku usaha dominan (99,9%), menghasilkan PDB sebesar 

59,08% dengan laju pertumbuhan 6,4% pertahun, menyumbang 

volume ekspor mencapai 14,06% dari total ekspor nasional, serta 

                                                           
9 Undang-Undang Republik Indonesia, ―Undang-Undang No. 20 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah‖ (Jakarta, 2008). 
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wadah pencipta wirausaha baru.
10

 Berikut ini merupakan grafik 

perkembangan UMKM Provinsi Lampung Tahun 2019 sampai 

2022. 

 

Gambar 1.1. Perkembangan UMKM Provinsi Lampung  

Tahun 2019-2022 

 
Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Lampung, 2022. 

 

Berdasarkan data Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi 

Lampung tersebut, perkembangan jumlah UMKM yang terdapat 

di Provinsi Lampung pada tahun 2019 sampai 2022 mengalami 

total kenaikan sebesar 73,1% dengan jumlah UMKM mencapai 

192.234 di tahun 2022. Adapun daftar jumlah data UMKM yang 

terdapat di Provinsi Lampung adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

                                                           
10 Ni Made Intan Priliandani, Putu Dian Pradnyanitasari, dan Komang Adi 

Kurniawan Saputra, ―Pengaruh Persepsi dan Pengetahuan Akuntansi Pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi,‖ Jurnal 

Akuntansi , Ekonomi dan Manajemen Bisnis 8, no. 1 (2020): 67–73, 

https://doi.org/https://doi.org/10.30871/jaemb.v8i1.1608. 



6 

 

Tabel 1.1. Jumlah Unit UMKM di Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung Tahun 2020-2021 

NO KABUPATEN/KOTA 2020 2021 

1 Bandar Lampung 118.533 118.533 

2 Metro 23.854 23.854 

3 Lampung Tengah 796 796 

4 Lampung Timur 511 547 

5 Lampung Utara 364 457 

6 Lampung Barat 354 1.747 

7 Lampung Selatan 701 701 

8 Tulang Bawang 23 23 

9 Tulang Bawang Barat 179 179 

10 Mesuji 292 292 

11 Pringsewu 373 1.933 

12 Pesawaran 482 482 

13 Way Kanan 840 840 

14 Pesisir Barat 68 429 

15 Tanggamus 186 186 

 Jumlah 147.556 150.999 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Lampung, 2022. 

  

Pada tabel 1.1 tersebut dapat dilihat bahwa data selama 

periode 2020-2021 Provinsi Lampung mengalami kenaikan 

jumlah UMKM sebanyak 3.443 unit atau sebesar 2,28 persen. 

Pada tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa Kota Bandar 

Lampung menduduki peringkat pertama sebagai Kabupaten atau 

Kota dengan jumlah UMKM terbanyak di Provinsi Lampung. 

Penambahan dan perkembangan UMKM yang semakin pesat dari 

tahun ke tahun tersebut membuat pemerintah harus lebih serius 

lagi mendorong pertumbuhan UMKM, karena UMKM merupakan 

sektor penting pembangunan ekonomi Negara serta dapat 

mengurangi angka kemiskinan, dan meningkatkan pendapatan 

rata-rata warga Lampung sebesar 22 persen. 

Pertumbuhan UMKM di Kota Bandar Lampung 

menunjukkan bahwa perekonomian di Kota Bandar Lampung 

sudah mulai mengalami peningkatan juga. Dengan perekonomian 

yang semakin berkembang maka diharapkan hal tersebut ikut 

berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat di Kota 
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Bandar Lampung. Adapun pertumbuhan UMKM di Kota Bandar 

Lampung dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.2. Data UMKM di Kota Bandar Lampung  

per Kecamatan Tahun 2020-2021 

NO Kecamatan 2020 2021 

1 Tanjung Karang Pusat 890 794 

2 Tanjung Karang Timur 709 795 

3 Tanjung Karang Barat 776 893 

4 Kedaton 836 845 

5 Rajabasa  714 714 

6 Tanjung Senang 784 789 

7 Sukarame  912 915 

8 Sukabumi  672 1.514 

9 Panjang  917 712 

10 Teluk Betung Selatan 795 798 

11 Teluk Betung Barat 653 788 

12 Teluk Betung Utara 635 789 

13 Kemiling 846 856 

14 Teluk Betung Timur 788 787 

15 Enggal  942 945 

16 Bumi Waras 678 785 

17 Way Halim 682 983 

18 Kedamaian 729 732 

19 Labuhan Ratu 828 826 

20 Langkapura 719 721 

 Jumlah 15.505 16.981 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung. 

Dapat dilihat pada tabel 1.2, jumlah UMKM di Kota 

Bandar Lampung mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, 

dimana pada tahun 2020 jumlah UMKM di Kota Bandar Lampung 

tercatat sebanyak 15.505 UMKM, sedangkan di tahun 2021 jumlah 

UMKM meningkat menjadi 16.981 UMKM. Hal ini berarti terjadi 

peningkatan sebanyak 1.476 UMKM di Kota Bandar Lampung 

pada tahun 2021. Pada tabel tersebut juga dapat diketahui bahwa 

kecamatan Sukabumi menempati posisi paling atas sebagai 

kecamara yang memiliki UMKM terbanyak di Kota Bandar 

Lampung, dengan jumlah UMKM mencapai 1.514 usaha. 
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Usaha mikro memiliki peran dan fungsi yang sangat terkait 

dengan kegiatan ekonomi masyarakat, dimana fungsi dan peran 

UMKM, yaitu meliputi penyediaan barang dan jasa, penyerapan 

tenaga kerja, pemerataan pendapatan nilai tambah bagi produk 

daerah, dan peningkatan taraf hidup.
11

 Untuk memaksimalkan 

peran dan fungsi dari usaha mikro tersebut maka diperlukan 

pemberdayaan terhadap usaha mikro. Pemberdayaan usaha mikro 

dinilai menjadi pilihan yang strategis untuk meningkatkan jenjang 

perekonomian kelompok masyarakat berpendapatan rendah, dalam 

rangka menanggulangi kemiskinan di masyarakat melalui 

peningkatan kapasitas usaha dan keterampilan pengelolaan usaha. 

Usaha mikro memiliki potensi yang besar terhadap 

perkembangan perekonomian di Indonesia sehingga perlu diadakan 

pengembang usaha mikro itu sendiri. Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah atau biasa disingkat UMKM dipandang sebagai 

penyelamat dalam proses pemulihan ekonomi nasional pasca 

pandemi Covid-19, baik dalam mendorong laju pertumbuhan 

ekonomi maupun penyerapan tenaga kerja. 

Namun dibalik besarnya populasi dan potensi yang 

dimiliki, UMKM khususnya usaha mikro di Indonesia memiliki 

masalah yang cukup beragam, salah satunya mengenai 

permodalan. Dalam menjalankan usahanya pelaku usaha mikro 

mengharapkan kelancaran dan juga keuntungan, dimana salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi kelancaran suatu usaha yakni 

modal, baik modal sendiri ataupun modal yang berasal dari 

perbankan. 

Modal adalah hasil produksi terhadap suatu barang yang 

sifatnya tahan lama dan dapat digunakan sebagai input produktif 

untuk menghasilkan produksi lebih lanjut.
12

 Sehingga modal ini 

merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam 

menjalankan usaha mikro karena dengan kurangnya modal maka 

pelaku usaha mikro akan mengalami kesulitan dalam menjalankan 

                                                           
11 Sutyastie Sumanitro, Analisis Ekonomi Jawa Barat (Bandung: Unpad 

Press, 2003). 

 12 Noviarita et al., ―Analisis Tingkat Pendapatan Keluarga dan Pelatihan 

Kewirausahaan Gender dalam Perspektif Ekonomi Islam.‖ 
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bisnisnya.
13

 Masih banyak pelaku usaha mikro yang terdesak 

kebutuhan permodalannya dan dengan terpaksa harus mengambil 

jalan pintas dengan mencari pinjaman modal dari rentenir dengan 

tidak memperhatikan bagaimana akibat kedepannya. Hal ini 

seringkali terjadi disebabkan para pelaku usaha mikro kesulitan 

dalam memenuhi persyaratan dari pihak bank, biasanya prosedur 

yang di lalui cukup lama dan permasalahan jaminan yang dimiliki. 

Untuk mengatasi masalah permodalan pada usaha mikro, maka 

diperlukan peran pemerintah dan juga sektor perbankan untuk 

diadakannya kebijakan ekonomi dalam pemberdayaan UMKM 

terutama dalam bantuan kredit usaha dengan beban kredit yang 

ringan dan prosedur yang mudah. 

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang bekerja 

berdasarkan kepercayaan masyarakat, dimana masyarakat percaya 

bahwa uang yang disimpan di bank tidak akan di salah gunakan 

oleh pihak bank dan tentu saja masyarakat dapat menarik kembali 

simpanannya di bank. Dalam menjaga kepercayaan, islam 

menganjurkan untuk menjaga hubungan dengan berbagai golongan 

(bukan dalam bentuk aqidah) dengan memberikan kualitas jasa 

yang baik. Perbankan harus memberikan Tanggung jawab sosial 

terhadap seluruh nasabahnya, hal ini untuk menjaga hubungan baik 

dengan nasabah atau investor maupun masyarakat.
14

  

Hal tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Donaldson dan Davis, dimana teori tersebut dijelaskan bahwa 

nasabah sebagai prinsipal yang  mempercayakan bank syariah 

sebagai steward untuk mengelola dana yang idealnya mampu 

mengakomodasi semua kepentingan bersama.Teori tesebut didasari 

pada perilaku pelayan dimana seorang pelayan dibentuk agar selalu 

dapat diajak bekerjasama dalam organisasi, memiliki perilaku 

kolektif atau berkelompok dengan utilitas tinggi dari pada 

                                                           
13 Sari Juliasty, Cerdas Mendapatkan dan Mengelola Modal Usaha 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2009). 

 14 Weny Rosilawati et al., ―The Application Of Green Accounting On Stock 

Activityin Islamic Prespective,‖ Ad-Deenar: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 5, no. 

1 (2021). 



10 

 

individualnya dan selalu bersedia untuk melayani.
15

 Maka dari itu 

bank merupakan perantara antara pihak yang kelebihan dana untuk 

menyimpannya dan pihak yang kekurangan dana dan 

menyalurkannya. 

Sebagaimana disebutkan pada undang-undang no. 10 tahun 

1998, bank di Indonesia terbagi menjadi dua jenis yang dibedakan 

berdasarkan pembayaran bunga atau bagi hasil usahanya, yaitu 

bank yang menjalankan kegiatan usaha secara konvensional dan 

bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah.
16

 

Bank konvensional adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha secara konvensional dengan memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran, dimana dalam kegiatan 

penghimpunan dana maupun penyaluran dananya mengenakan 

imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase 

tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu.
17

 Sedangkan yang 

dimaksud dengan bank syariah adalah bank yang penentu harga 

jual dan harga belinya berdasarkan prinsip-prinsip syariat Islam 

dengan kerjasama menggunakan skema bagi hasil pada keuntungan 

ataupun kerugiannya. 

Bank syariah mempunyai peranan penting sebagai 

fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri 

halal. Keberadaan industri perbankan syariah di Indonesia sendiri 

telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang signifikan. 

Inovasi produk, peningkatan layanan, serta pengembangan jaringan 

menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan, 

semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari 

banyaknya Bank Syariah yang melakukan aksi korporasi. Tidak 

                                                           
15 Slamet Riyadi dan Agung Yulianto, ―Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, 

Pembiayaan Jual Beli, Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing 

Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia,‖ 

Accounting Analysis Journal 3, no. 4 (2014), 

https://doi.org/https://doi.org/10.15294/aaj.v3i4.4208. 
16 Undang-Undang Republik Indonesia, ―Undang-Undang No. 10 Tahun 

1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan,‖ 1998. 
17 Ibid. 
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terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki Bank BUMN, yaitu 

Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. 

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil 

Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya (merger) 

Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu 

entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini akan 

menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga 

menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, 

serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik.  

Salah satu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dan juga 

lembaga perbankan, khususnya perbankan syariah dalam 

memberdayakan usaha kecil khususnya dalam akses permodalan 

adalah melalui pemberian bantuan dana dalam bentuk Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). Pada dasarnya Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

merupakan suatu kredit atau pembiayaan modal kerja dan atau 

investasi kepada usaha mikro, kecil menengah dan koperasi di 

bidang usaha produktif dan layak namun belum bankable yang 

sebagian dijamin oleh perusahaan penjamin.
18

 

Tahun 2022, Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Provinsi Lampung, Bambang Hermanto mengatakan bahwa 

penerimaan kuota KUR di provinsi lampung mengalami 

peningkatan sebesar 46,90 persen dari dua tahun sebelumnya 

sebagaimana ditampilkan pada grafik berikut:  

                                                           
18 Abdul Wahid Mongkito et al., ―Implementasi Pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Mikro Syariah dalam Pengembangan Usaha Mikro,‖ Jurnal Research 

of Business and Economics Studies 1, no. 1 (2021): 91–104, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31332/robust.v1i1.2886. 
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Gambar 1.2. Realiasasi Penyaluran KUR Per Tahun  

Periode (2018-2022) Provinsi Lampung 

 
   Sumber: Data Komite Kebijakan Pembiayaan Bagi UMKM.

19
 

Berdasarkan grafik tersebut maka dapat diketahui bahwa 

realisasi penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) di Provinsi 

Lampung selama periode 2018 sampai 2022 dilakukan dengan 

cukup konsistem setiap tahunnya. Walaupun realisasi penyaluran 

KUR di Provinsi Lampung sempat mengalami penurunan sejumlah 

Rp 1,47 triliun di tahun 2019, akan tetapi pada tahun berikutnya 

penyaluran KUR di Provinsi Lampung terus mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

Menurut data Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian, pada tahun 2018 realisasi penyaluran KUR di 

Provinsi Lampung baru berjumlah Rp 3,23 triliun. Kemudian di 

tahun 2020 penyaluran KUR mengalami peningkatan menjadi 

sebesar Rp 5,33 triliun, dan tahun-tahun berikutnya nilainya terus 

bertambah sebagaimana terlihat pada grafik, hingga jumlahnya 

mencapai Rp 10,90 triliun pada tahun 2022 atau mengalami 

peningkatan sebesar 29,6% dari tahun 2018. 

Jadi dapat diketahui bahwa realisasi KUR di Provinsi 

Lampung pada saat ini sudah banyak tersalurkan dan terealisasikan 

sesuai dengan targetnya. Sejalan dengan hal tersebut maka 

                                                           
19 Data Komite Kebijakan Pembiayaan Bagi UMKM, diakses 22 Februari 

2023. 
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diharapkan pemerintah bersama dengan lembaga keuangan dapat 

lebih mendorong pertumbuhan masyarakat dan kegiatan 

pemberdayaan usaha mikro di kota Bandar Lampung dapat 

dilakukan secara maksimal. 

 

Gambar 1.3. Total Debitur Pembiayaan BSI KUR  

Provinsi Lampung Periode 2018-2022 

 
Sumber: Data Komite Kebijakan Pembiayaan Bagi 

UMKM, Data Diolah 

Pada grafik tersebut dapat diketahui bahwa penyaluran 

pembiayaan BSI KUR kepada masyarakat di Provinsi Lampung 

sudah dilakukan dengan baik. Dapat dilihat pada grafik tersebut 

bahwa terjadi peningkatan jumlah debitur selama periode 2018 

sampai 2022, yaitu sebanyak 51,7% atau sebanyak 121.864 

debitur. Hal ini menandakan bahwa penyaluran pembiayaan BSI 

KUR di Provinsi Lampung telah mengalami peningkatan yang 

signifikan dari tahun ke tahun. 

Program KUR lahir sebagai respon dari Intruksi Presiden 

No.6 Tahun 2007 tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan 

Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

khususnya bidang reformasi.20 Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini 

                                                           
20 Roza Gustika, ―Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat terhadap 

Pendapatan Masyarakat Ladang Panjang Kec. Tigo Nagari Kab. Pasaman (Studi 

130.876 

68.856 

184.533 

245.505 252.740 

0

50

100

150

200

250

300

2018 2019 2020 2021 2022

Jumlah Masyarakat Provinsi Lampung yang 
Mendapatkan Fasilitas KUR Periode 2018-2022 

Total Debitur



14 

 

pertama kali di pelopori oleh BRI Syariah, dan berlanjut menjadi 

salah satu program yang ada di dalam BSI pada bulan Juni 2021 

setelah penggabungan 3 Bank tersebut. 

Salah satu bank syariah yang menyaluarkan pembiayaan 

KUR adalah Bank Syariah Indonesia (BSI). Adapun salah satu 

lembaga keuangan syariah yang terdapat di kota Bandar Lampung 

yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Bandar Lampung 

Kedaton 2. BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 hadir untuk 

mengatasi masalah permodalan bagi para pelaku usaha mikro di 

Lampung melalui program KUR.  

Dengan adanya produk pembiayaan BSI KUR yang 

disalurkan Bank Syariah Indonesia KCP Bandar Lampung Kedaton 

2 diharapkan dapat membantu para pelaku Usaha Mikro dalam 

mengatasi permodalan, karena modal menjadi salah satu pokok 

permasalahan. Modal tersebut bisa digunakan untuk 

pengembangan usahanya, dengan berkembangnya usaha yang 

dijalankan tersebut akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh 

di masa pandemi Covid-19. Berikut merupakan daftar penyaluran 

pembiayaan BSI KUR pada Bank Syariah Indonesia di Kota 

Bandar Lampung: 

 

Tabel 1.3. Performance Mikro Area Bandar Lampung 

NO 

Nama 

Branch 

BSI 

Outstanding 

Mikro Total 

Des 2022 

Outstanding 

Mikro Total 

Jun 2023 

Target OS Mikro 

Jun-

2023 
% Acv 

1 

Kcp 

Bandar 

Lampung 

Kedaton 2 

49,257 59,335 52,518 112.98% 

2 

Kcp 

Bandar 

Lampung 

Teluk 

Betung 

61,735 58,679 61,886 94.81% 

 Kc Bandar 13,600 15,046 14,801 101.65% 

                                                                                                                              
Kasus Masyarakat Pemilik UKM,‖ e-Journal Apresiasi Ekonomi 4, no. 2 (2016): 

107–15, https://doi.org/https://dx.doi.org/10.31846/jae.v4i2.154. 
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3 Lampung 

Diponegoro 

4 
Kcp 

Rajabasa 
7,454 8,284 8,273 100.13% 

5 

Kcp 

Bandar 

Lampung 

Tanjung 

Karang 

6,528 7,358 8,293 88.72% 

6 

Kcp 

Bandar 

Lampung 

Antasari 

36,629 39,104 45,782 85.41% 

GRAND 

TOTAL 
175,203 187,806 191,553 98.04% 

   Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa 

hampir semua cabang BSI di Kota Bandar Lampung sudah berhasil 

memenuhi target OS Mikro tahunannya, dengan total keseluruhan 

outstanding mikro di tahun 2022 mencapai 175,203. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan KUR oleh Bank 

Syariah Indonesia di Kota Bandar Lampung sudah menunjukkan 

hasil yang cukup memuaskan. 

Pada tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa penyaluran 

pembiayaan KUR yang dilakukan oleh BSI KCP Bandar Lampung 

Kedaton 2 pada tahun 2022 dan 2023 sudah berhasil melampaui 

target yang ditetapkan dimana outstanding mikro totalnya pada 

bulan Juni tahun 2023 mencapai 59,335 atau berada 12,98% diatas 

targetnya. Hal tersebut membuat BSI Kcp Bandar Lampung 

Kedaton 2 menduduki peringkat pertama dengan nilai outstanding 

mikro total terbesar di area Bandar Lampung. 

Selain memiliki nilai total outstanding mikro total terbesar 

di area Bandar Lampung, BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 

juga memiliki perbedaan diantara cabang BSI lainnya yang berada 

di area kota Bandar Lampung, dimana BSI KCP Bandar Lampung 

Kedaton 2 yang merupakan ex BRI Syariah menawarkan produk 

mikro yang memakai legacy produk champion dari BRI Syariah. 
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Dengan adanya pernyataan tersebut maka menimbulkan pertanyaan 

apakah pembiayaan KUR yang diberikan oleh BSI KCP Bandar 

Lampung Kedaton 2 memiliki pengaruh terhadap pendapatan 

pelaku usaha mikro yang telah memperoleh pembiayaan KUR 

tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Edi Irawan 

(2021) yang berjudul ―Analisis Perubahan Pendapatan UMKM 

Sebelum dan Sesudah Pembiayaan Syariah pada Bank Syariah 

Indonesia di Kecamatan Sumbawa‖ menunjukkan hasil bahwa 

pembiayaan syariah yang dilakukan oleh BSI memberikan dampak 

yang positif serta signifikan kepada pendapatan bersih UMKM 

(Usaha Mikro Kecil dan Menengah).
21

 Hal tersebut dapat dilihat 

melalui peningkatan pendapatan bersih UMKM sebanyak 75,75%, 

yaitu dari Rp. 4.554.843/perbulan menjadi Rp. 6.013.156/perbulan 

yang terjadi setelah pelaku UMKM mendapatkan pembiayaan dari 

bank syariah. Pada penelitian tersebut juga didapati hasil pengujian 

Paired Sample T-Test yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut berada dibawah 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembiayaan dari bank syariah 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan bersih 

UMKM. 

Terkait dengan latar belakang permasalahan yang telah 

diuraikan diatas dan hasil penelitian terdahulu yang telah 

disebutkan, maka peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan ini 

kembali dengan judul ―PERBANDINGAN PENDAPATAN 

USAHA MIKRO SEBELUM DAN SESUDAH MENDAPATAN 

PEMBIAYAAN KUR (Studi Pada BSI KCP Bandar Lampung 

Kedaton 2 Periode 2022-2023)‖. 

 

 

 

 

 

                                                           
21 Edi Irawan, ―Analisis Perubahan Pendapatan UMKM Sebelum dan 

Sesudah Pembiayaan Syariah pada Bank Syariah Indonesia di Kecamatan Sumbawa,‖ 

Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 6, no. 2 (2021): 108–24. 
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat 

diidentifikasikan masalah pada penelitian ini adalah: 

a. Usaha Mikro sering menghadapi permasalahan dalam 

aspek permodalan. 

b. Bank syariah belum menjadi tujuan utama para pelaku 

usaha mikro untuk mengajukan pembiayaan. 

c. Belum adanya grafik yang meningkat terhadap 

perkembangan para pelaku usaha mikro setelah 

memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan syariah. 

 

2. Batasan Masalah 

Pada dasarnya setiap permasalahan memerlukan 

penelitian yang komplek. Akan tetapi dikarenakan 

keterbatasan waktu, biaya dana juga tenaga maka penulis 

memberikan batasan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

a. Objek penelitian hanya berfokus kepada nasabah sebagai 

pelaku Usaha Mikro yang menerima pembiayaan KUR 

dari BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 pada periode 

2022- Juni 2023. 

b. Variabel independen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pembiayaan KUR Bank Syariah. Sedangkan 

variabel dependen yang digunakan adalah usaha mikro 

yang terdafar di BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar bealakang, identifikasi masalah 

dan batasan masalah diatas,maka rumusan masalah yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat perbedaan pendapatan pelaku usaha mikro 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan KUR dari BSI 

KCP Bandar Lampung Kedaton 2 pada periode 2022-2023? 

2. Apakah perbedaan pendapatan pelaku usaha mikro sebelum 

dan sesudah memperoleh pembiayaan KUR dari BSI KCP 

Bandar Lampung Kedaton 2 signifikan atau tidak signifikan? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan 

diatas, maka penusin menentukan tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pendapatan 

pelaku usaha mikro sebelum dan sesudah memperoleh 

pembiayaan KUR dari BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 

pada periode 2022-2023. 

2. Untuk mengetahui apakah perbedaan pendapatan pelaku 

usaha mikro  sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan 

KUR dari BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 signifikan 

atau tidak signifikan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam sebuah penelitian tentu terdapat manfaat yang 

diharapkan dapat tercapai. Adapun manfaat yang diharapkan 

dengan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Teoritis 

Penelitian ini diharap mampu memberikan bukti secara 

empiris tentang pengaruh pembiayaan KUR dari bank syariah 

terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha mikro.  

2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan mampu memberikan sumbangsih pemikiran 

untuk akademisi, serta menambah literature di lingkungan 

fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Raden Intan 

Lampung, khususnya prodi perbankan syariah. 

3. Bagi Praktis  

Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan menjadi pertimbangan kepada pelaku usaha mikro dalam 

masalah permodalan sebaiknya menjalankan usahanya melalui 

peran pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dari Bank 

Syariah Indonesia. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Untuk mendukung terhadap permasalahan pada bahasan 

yang akan diteliti, maka di sini peneliti akan berusaha 

memberikan beberapa kajian atas penelitian terdahulu yang 

relevan dengan bahasan penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Edi Irawan (2021) yang berjudul ―Analisis 

Perubahan Pendapatan UMKM Sebelum dan Sesudah 

Pembiayaan Syariah pada Bank Syariah Indonesia di 

Kecamatan Sumbawa‖.
22

 

Persamaan : Persamaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Edi Irawan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis terletak pada variabel yang digunakan, yaitu variabel 

pembiayaan Bank Syariah Indonesia. Persamaan lainnya 

terletak pada metode analisis data yang digunakan, yaitu 

metode analisis data paired t test. 

Perbedaan : pada objek serta lokasi penelitian. 

Hasil Penelian : berdasarkan dari 51 responden maka 

menunjukkan bahwa terdapat perubahan pendapatan UMKM 

sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan yang 

dilakukan oleh Bank Syariah Indonesia memberikan dampak 

yang signifikan. Hasil Uji Paired Samples Statistics, 

menunjukkan nilai rata-rata (mean) perubahan hasil 

pendapatan bersih UMKM mengalami peningkatan dari 

Rp.4.554.843/perbulan menjadi  Rp.6.013.156/perbulan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pembiayaan syariah oleh Bank 

Syariah  Indonesia di Kecamatan Sumbawa memberikan 

dampak yang positif terhadap pendapatan UMKM disana. 

2. Penelitian oleh Bhenu Artha (2020) yang berjudul ―Analisis 

Perbedaan Pendapatan UMKM Sebelum dan Setelah 

Menerima Kredit dari Lembaga Keuangan. (Studi Kasus di 

Kalipakem, Pundong, Bantul, DIY)‖.
23

 

                                                           
22 Irawan, ―Analisis Perubahan Pendapatan UMKM Sebelum Dan Sesudah 

Pembiayaan Syariah Pada Bank Syariah Indonesia Di Kecamatan Sumbawa.‖ 
23 Bhenu Artha, ―Analisis Perbedaan Pendapatan UMKM Sebelum dan 

Setelah Menerima Kredit dari Lembaga Keuangan. (Studi Kasus di Kalipakem, 

Pundong, Bantul, DIY),‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI 

Semarang 5, no. 1 (2020): 1–7, https://doi.org/https://doi.org/10.26877/ep.v5i1.5866. 
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Persamaan : Terdapat persamaan pada teknik analisis data, 

yaitu menggunakan uji normalitas dan uji Paired T Test. 

Perbedaan : pada objek serta lokasi penelitian. 

Hasil Penelitian : Pada penelitian tersebut didapatkan hasil 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan 

pelaku UMKM di Kalipakem, Pundong, Bantul, Yogyakarta 

sebelum dan sesudah menerima kredit dari lembaga 

keuangan. 

 

3. Penelitian oleh Devi Vela Maslikhah, Idah Zuhroh dan 

Syamsul Hadi (2021) yang berjudul ―Pengaruh Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Terhadap Perkembangan Usaha Mikro (Studi 

pada Nasabah Bank Rakyat Indonesia Unit Kesamben 

Kabupaten Blitar)‖.
24

 

Persamaan : melakukan penelitian tentang pembiayaan KUR 

terhadap usaha mikro dan menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif 

Perbedaan : penelitiannya dilakukan di Bank Rakyat 

Indonesia Unit Kesamben Kabupaten Blitar. sedangkan pada 

penelitian ini lokasi dilakukannya penelitian yaitu pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI) KCP Bandar Lampung Kedaton 2 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pembiayaan KUR memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap penambahan aset pelaku usaha mikro. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin bertambahnya modal baik 

modal sendiri maupun modal pinjaman maka akan semakin 

meningkat juga aset yang dimiliki oleh pelaku usaha mikro 

sebagai nasabah BRI Kesamben. 

 

                                                           
24 Devi Vela Maslikhah, Idah Zuhroh, dan Syamsul Hadi, ―Pengaruh Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Perkembangan Usaha Mikro (Studi pada Nasabah 

Bank Rakyat Indonesia Unit Kesamben Kabupaten Blitar).,‖ JOFEI: Journal of 

Financial Economics & Investment 1, no. 1 (2021): 34–46, 

https://doi.org/https://doi.org/10.22219/jofei.v1i1.18183. 
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4. Penelitian oleh Abdul Wahid Mongkito, dkk (2021) yang 

berjudul ―Implementasi Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Mikro Syariah dalam Pengembangan Usaha Mikro‖.
25

 

Persamaan : variabel yang digunakan yaitu variabel 

pembiayaan KUR dan juga varianel Usaha Mikro. 

Perbedaan : Perbedaannya terletak pada metode 

penelitiannya yang menggunakan metode kualitatif 

Hasil Penelitian : berdasarkan hasil penelitian, dapat 

diketahui bahwa pembiayaan KUR Mikro Syariah terbukti 

mampu mengatasai masalah permodalan para pelaku usaha 

mikro yang merupakan faktor utama dalam mengembangkan 

usaha. Pembiayaan KUR yang diberikan membantu siklus 

usaha mikro agar tetap berjalan, mampu meningkatkan omzet 

usaha, serta dapat mengembangkan usaha nasabah lebih dari 

satu jenis. 

 

5. Penelitian oleh Natasya Gustiana, Havis Aravik, dan Meriyati 

(2022) yang berjudul ―Peran Pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) Syariah Terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Bank Sumsel Babel 

Syariah Kantor Cabang PIM Palembang‖.
26

 

Persamaan : Persamaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh Natasya, dkk (2022) dengan peneltian yang dilakukan 

oleh penulis terletak pada variabel yang digunakan, yaitu 

variabel Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Perbedaan : Perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, 

dimana pada penelitian tersebut objek yang diteliti adalah 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, objek yang 

                                                           
25 Abdul Wahid Mongkito et al., ―Implementasi Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) Mikro Syariah dalam Pengembangan Usaha Mikro,‖ Jurnal Research of 

Business and Economics Studies 1, no. 1 (2021): 91–104, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.31332/robust.v1i1.2886. 
26 Natasya Gustiana, Havis Aravik, and Meriyati Meriyati, ―Peran 

Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah Terhadap Perkembangan Usaha 

Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Di Bank Sumsel Babel Syariah Kantor Cabang 

PIM Palembang,‖ JIMPA: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah Sekolah 

Tinggi Ekonomi Dan Bisnis Syariah (STEBIS) Indo Global Mandiri 2, no. 2 (2022): 

341–50, https://doi.org/https://doi.org/10.36908/jimpa.v2i2.79. 
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diteliti adalah usaha mikro. Perbedaan lainnya terletak pada 

jenis penelitiannya yang menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dan juga perbedaan pada lokasi penelitiannya, yaitu 

di Bank Sumsel Babel Syariah Kantor Cabang PIM 

Palembang. 

Hasil Penelitian: berdasarkan penelitian tersebut, 

menunjukkan hasil bahwa setelah menerima tambahan modal 

pembiayaan KUR Syariah yang diberikan oleh Bank Sumsel 

Babel Syariah Kantor Cabang PIM Palembang usaha yang 

ditekuni para pelaku UMKM menunjukkan perkembangan 

yang sangat signifikan serta mampu meningkatkan 

produktivitas UMKM di Kota Palembang dan sesuai dengan 

akad yang telah disepakati antara Bank dan nasabah. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa kajian 

penelitian terdahulu yang telah dijelaskan penulis secara singkat. 

Hal ini dilakukan penulis karena penelitian yang dilakukan 

penulis ini akan mengacu kebeberapa kajian penelitian terdahulu 

tersebut, sehingga penulis perlu untuk mengetahui hubungan 

antara penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

Pada penelitian ini juga, penulis menggunakan variabel, 

sampel, metode pengumpulan data, metode analisis, objek dan 

waktu penelitian yang berbeda dengan beberapa penelitian 

terdahulu. Penelitian yang dilakukan penulis ini akan lebih 

berfokus kepada pengaruh pembiayaan KUR dari BSI KCP 

Bandar Lampung Kedaton 2 periode 2022-2023 terhadap 

peningkatan pendapatan yang diperoleh para pelaku usaha mikro. 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab 

yang terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori Dan Pengujian Hipotesis 

Pada bab ini berisi landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian yaitu teori tentang pendapatan, usaha mikro, 

pembiayaan KUR, dan bank syariah indonesia. Selain itu juga 

membahas tentang hipotesis yang menjelaskan teori-teori yang 

berhubungan dengan pokok pembahasan yang menjadi acuan teori 

yang digunakan dalam analisa penelitian ini. Dilengkapi dengan 

kerangka pemikiran yang menggambarkan pola pemikiran dalam 

suatu penelitian.  

BAB III Metode Penelitian 

pada bab ini berisi mengenai waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelisian, populasi, sampel dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrument 

penelitian, uji validitas dan reliabilitas, uji prasyarat analisis, serta 

uji hipotesis. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi analisis dari hasil pengolahan data, 

pembahasan hasil penelitian ini dan menjawab hipotesis yang 

telah dirumuskan serta menjelaskan hasil penelitian. 

BAB V Penutup 

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang 

berisi kesimpulan dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. 

Selain kesimpulan mengenai hasil penelitian, peneliti juga 

menyampaikan hasil pemikiran yang berbentuk saran dengan 

harapan dapat bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Dasar (Grand Theory) 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency theory) merupakan salah satu 

teori yang paling sering digunakan dalam meneliti suatu 

pembiayaan.Teori keagenan adalah teori yang dicetuskakan 

oleh Jensen dan Meckling (1976), dalam teori ini dijelaskan 

bahwa hubungan keagenan (agensi) muncul ketika terdapat 

suaru kontrak antara satu atau lebih pemilik dana 

(investor/prinsipal) yang mempercayakan manajer (agen) 

untuk mengelola dananya dalam suatu kegiatan bisnis yang 

telah disepakati, baik di bidang jasa, perdagangan maupun 

manufaktur termasuk mendelegasikan kekuasaan dalam 

pengambilan keputusan. Adapun sifat dasar manusia yang 

mencerminkan terkait teori keagenan, yaitu sifat manusia 

yang mementingkan diri sendiri (self-interest), dimana 

manusia memiliki daya pikir yang terbatas mengenai persepsi 

pada masa mendatang (bounded-rationality) dan sifat manusia 

yang berusaha agar selalu terhindar dari risiko (risk-averse).
27

 

Teori keagenan ini digunakan untuk mengetahui 

manfaat yang didapatkan ketika kedua belah pihak terlibat 

perjanjian yang saling menguntungkan dan juga mengetahui 

kemungkinan  terdapatnya regulasi baru yang sesuai dengan 

kondisi terjadinya kontrak perjanjian. Namun permasalahan 

(konflik) anttara investor dan agen dapat terjadi terjadi ketika 

setiap individu baik agen maupun investor tidak berbuat 

sesuai dengan kepentingan prinsipal dan lebih memilih untuk 

memaksimalkan keuntungan yang didapatkan, sehingga 

memicu untuk timbulnya biaya keagenan (agency cost).28
 

Konflik yang terjadi tersebut seringkali menimbulkan 

asimetri informasi antara pemilik dan pengelola perusahaan 

                                                           
27 Hamdani, Good Corporate Governance Tinjauan Dan Etika Bisnis 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2016). 
28 Ibid. 
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yang nantinya akan memicu permasalahan baru mengenai 

pengelolaan perusahaan. Asimetri informasi dapat terjadi 

antara manajer dan pemilik dikarenakan terdapatnya 

perbedaan yang mendasar pada prioritas, kepercayaan, dan 

informasi yang diperoleh meskipun secara rasional ekonomi 

dimotivasi oleh hal yang sama.
29

 Terjadinya asimetri 

informasi mengindikasikan bahwa moral hazard memiliki 

efek positif pada suatu pembiayaan yang dilakukan.
30

 

Teori keagenan (agency theory) pada penelitian ini 

digunakan sebagai grand theory dikarenakan terdapat 

korelasi/kesamaan terkait objek yang diteliti pada penelitian 

ini, yaitu terkait pembiayaan kredit usaha rakyat (KUR) yang 

diberikan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI). Penerapan teori 

keagenan pada penelitian ini, yaitu pada prinsip bagi hasil 

dalam mengelola perusahaan, dimana salah satu pihak 

menjadi pemilik (investor) dan yang lainnya berperan sebagai 

pengelola (agen). 

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai lembaga 

keuangan syariah dapat memiliki peran sebagai pemilik 

maupun agen. Peran Bank Syariah Indonesia sebagai pemilik 

adalah ketika Bank Syariah Indonesia menyalurkan 

pembiayaan KUR kepada pengelola dana (pemilik usaha 

mikro yang mengajukan pembiayaan KUR). Sedangkan peran 

Bank Syariah Indonesia sebagai agen yaitu ketika menerima 

dana dari pihak ketiga (nasabah yang menitipkan dana atau 

deposan) sehingga Bank Syariah Indonesia sebagai pengelola 

bebas untuk menggunakan dana tersebut dalam kegiatan 

usahanya secara syariah (mutlaqah) maupun menitipkannya 

dengan syarat pengelolaan dananya dilakukan secara syariah 

(muqayyadah).  

                                                           
29 Riske Meitha Anggraeni dan Basuki Hadiprajitno, ―Pengaruh Struktur 

Kepemilikan Manajerial, Ukuran Perusahaan dan Praktik Corporate Governance 

Terhadap Manajemen Laba,‖ Diponegoro Journal of Accounting 2, no. 3 (2013): 

754–66. 
30 Ahmad Rodoni dan Bahrul Yaman, ―Asymmetric Information and Non-

Performing Financing: Study in the Indonesian Islamic Banking Industry,‖ Al-

Iqtishad Journal of Islamic Economics 10, no. 2 (2018): 416–30, 

https://doi.org/https://dx.doi.org/10.15408/aiq.v10i2.7392. 



27 

 

2. Teori Kebutuhan Abraham Maslow 

Pada Tahun 1943 seorang tokoh psikologi humanistik, 

Abraham Maslow mengungkapkan sebuah teori yang 

menyatakan bahwa setiap manusia harus mampu untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Tekanan inilah yang 

melandasi dan memotivasi setiap individu dalam melakukan 

tindakan untuk memehui kebutuhannya. Menurut Abraham 

Maslow terdapat 5 (lima) hieraki kebutuhan yang harus 

dipenuhi, antara lain:
31

 

a. Kebutuhan Fisiologis (Faali) 

Kebutuhan fisiologis adalah tingkatan kebutuhan 

yang paling dasar, paling kuat dan paling berpengaruh 

terhadap kebutuhan individu dalam mempertahankan 

hidupnya. Kebutuhan fisiologis mecakup kebutuhan 

secara fisik, seperti kebutuhan akan makan, minum, 

tempat berteduh, tidur, dan kebutuhan lainnya yang 

sangat penting dalam keberlangsungan hidup.
32

 

b. Kebutuhan akan Rasa Aman 

Jika kebutuhan akan fisiologis telah terpenuhi 

maka akan memunculkan rasa untuk memenuhi 

kebutuhan yang lain, yaitu kebutuhan akan rasa aman. 

Kebutuhan akan rasa aman merupakan pengatur perilaku 

eksklusif, kebutuhan ini mencakup pemenuhan terhadap 

rasa (keamanan, kemantapan, ketergantungan, 

perlindungan, kebebasan dari rasa takut dan cemas, 

kebutuhan akan struktur, ketertiban, hukum dan 

sebagainya).
33

 

 

 

                                                           
31 Abraham Maslow, Motivation and Personality (Teori Motivasi dengan 

Ancangan Hirarki Kebutuhan Manusia) (Jakarta: PT Gramedia, 1984). 
32 Frank G. Goble, Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow 

(Yogyakarta: Kanisius, 1987). 
33 Maslow, Motivation and Personality (Teori Motivasi dengan Ancangan 

Hirarki Kebutuhan Manusia). 
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c. Kebutuhan akan Rasa Memiliki dan Rasa Cinta 

Apabila kebutuhan-kebutuhan akan fisiologi dan 

keselamatan cukup terpenuhi, maka akan muncul 

kebutuhan lainnya akan cinta, rasa kasih, dan rasa 

memiliki. Kebutuhan ini akan memunculkan rasa haus 

akan hubungan yang penuh rasa dengan orang-orang 

pada umumnya, seperti tempat dalam kelompok atau 

keluarganya, dan ia akan berikhtiar lebih keras lagi untuk 

mencapai tujuan ini.
34

 

d. Kebutuhan akan Harga Diri 

Setiap individu dalam suatu masyarakat pastinya 

akan memiliki kebutuhan atau menginginkan pengakuan 

terhadap dirinya yang mantap, mempunyai dasar yang 

kuat, dan bermutu tinggi. Seorang individu akan 

merasakan haus akan pengakuan, rasa hormat diri, atau 

harga diri, dan penghargaan dari masyarajat dan orang 

lain.
35

 

e. Aktualisasi Diri 

Aktualisasi diri didefenisikan sebagai 

perkembangan yang paling tinggi dalam penggunaan 

bakat yang dimiliki, pemenuhan semua kualitas dan 

kapasitas kita. Meskipun kebuthan-kebutuhan lainnya 

telah terpenuhi, akan tetapi manusia tetap memerlukan 

pemenuhan terhadap aktualisasi diri. Seorang individu 

akan merasa kecewa, tidak tenang dan tidak puas jika 

gagal berusaha memenuhi kebutuhan akan aktualisasi 

diri.
36

 

Teori kebutuhan Abraham Maslow berkaitan erat 

dengan kebutuhan masyarakat dalam mengusahakan 

keberlangsungan hidupnya, dimana pada tahun 2022 

                                                           
34 Ibid. 
35 Ibid. 
36 Duane Schultz, Psikologi Pertumbuhan: Model-Model Kepribadian Sehat 

(Yogyakarta: Kanisius, 1991). 
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merupakan tahun pasca Covid-19 dan merupakan tahun yang 

berat bagi sebagian individu karena pada tahun tersebut 

keadaan ekonomi masih belum stabil. Terbatasnya lapangan 

pekerjaan dan desakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

tersebutlah yang mendorong masyarakat untuk mencari jalan 

dalam menghasilkan pendapatan, salah satunya yaitu melalui 

usaha mikro. 

Dalam meningkatkan pendapatan usaha mikro yang 

dijalani maka diperlukan bantuan permodalan usaha. Bantuan 

modal usaha disediakan salah satunya melalui produk KUR 

yang ditawarkan oleh Bank Syariah Indonesia (BSI). Bantuan 

permodalan dari BSI inilah yang kemudian mampu 

memudahkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya melalui peningkatan pendapatan usaha mikro yang 

dimilikinya. Maka dari itu teori kebutuhan Abraham Maslow 

dipilih karena berkaitan erat dengan usaha masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup melalui usaha mikro yang 

dijalaninya. 

 

B. Konsep Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan dapat diartikan sebagai sebuah total 

penerimaan yang didapat pada waktu tertentu. Menurut 

Raharja dan Manurung pendapatan adalah suatu pemasukan 

baik itu berupa uang maupun bukan uang yang dihasilkan dari 

kerja keras ia sendiri dalam waktu tertentu.
37 Tingkat 

pendapatan seseorang merupakan salah satu kriteria maju 

tidaknya suatu daerah. karena jika pendapatan suatu daerah 

relatif rendah, maka dapat dikatan bahwa kesejahteraan 

masyarakatnya rendah. Dan begitu juga sebaliknya, apabila 

pendapatan suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat 

kesejahteraan di daerah tersebut cukup tinggi. 

                                                           
37 Iskandar Iskandar, ―Pengaruh Pendapatan Terhadap Pola Pengeluaran 

Rumah Tangga Miskin di Kota Langsa,‖ JSE: Jurnal Samudra Ekonomika 1, no. 2 

(2017): 127–34, https://doi.org/https://doi.org/10.1234/jse.v1i2.328. 
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Harnanto mendefinisikan pendapatan sebagai 

kenaikan atau pertambahan aset dan penurunan atau 

pengurangan liabilitas perusahaan yang merupakan akibat dari 

kegiatan pengadaan barang dan jasa kepada masyarakat atau 

konsumen pada khususnya.
38

 Sedangkan menurut Sochib, 

pendapatan diartikan sebagai aliran masuk aktiva yang 

muncul dari penyerahan barang atau jasa oleh suatu unit usaha 

selama periode tertentu, dimana pendapatan yang diperoleh 

melalui operasi pokok akan menambah nilai aset suatu 

perusahaan yang juga mengakibatkan bertambahnya modal 

perusahaan.
39

 

Menurut Syaiful Bahri, pendapatan usaha adalah 

pendapatan yang diperoleh melalui aktivitas utama suatu 

perusahaan, seperti penjualan jasa dan barang perusahaan.
40

 

Pendapatan bersih adalah hasil penjualan dari suatu periode 

setelah dikurangi biaya operasional dan produksi di dalam 

satu periode yang bersamaan dimana semakin besar 

pemasukan (pendapatan) maka semakin baik pula efisiensi 

alokasi sumberdayanya.
 
 

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, maka dapat 

diketahui bahwa pendapatan adalah jumlah pemasukan yang 

dibayarkan atau didapatkan atas jasa yang diberikan oleh 

suatu perusahaan baik meliputi penjualan produk maupun jasa 

suatu perusaaan terhadap pelanggan atau konsumen yang 

diperoleh dalam suatu aktivitas perusahaan untuk 

meningkatkan nilai aset serta menurunkan liabilitas yang 

timbul dalam penyerahan barang atau jasa. 

Dalam suatu usaha/perusahaan pendapatan adalah 

salah satu hal yang sangat penting. Setiap perusahaan selalu 

berusaha untuk dapat meningkatkan pendapatan mereka agar 

usaha yang sedang mereka jalankan tetap bisa berkembang 

dan mencapai kesejahteraan untuk mereka. Oleh karena itu, 

perusahaan harus mulai harus menyusun strategi agar dapat 

                                                           
38 Harnanto, Dasar Dasar Akuntansi, 2 ed. (Yogyakarta: Andi, 2019). 
39 Sochib, Pengantar Akuntansi 1 (Yogyakarta: Deepublish, 2018). 
40 Syaiful Bahri, Pengantar Akuntansi Berdasarkan SAK ETAP dan IFRS, 1 

ed. (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016). 
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terus bersaing dengan para pengusaha lainnya agar bisa 

mepertahankan usaha mereka serta memperoleh pendapatan 

semaksimal mungkin. 

 

2. Indikator Pendapatan 

Pendapatan adalah sejumlah uang yang diterima oleh 

suatu perusahaan dari suatu aktivitas ekonomi yang 

dilakukannya. Terdapat beberapa indikator yang digunakan 

dalam mengukur atau menganalisis pendapatan usaha mikro, 

antara lain:
41

 

a. Omzet Penjualan 

Menurut Chaniago dikutip dari Herman, omzet 

penjualan merupakan keseluruhan jumlah pendapatan 

yang didapat dari hasil penjualan suatu barang/jasa dalam 

kurun waktu tertentu.
42

 Omzet penjualan dapat diartikan 

juga sebagai akumulasi atau total dari kegiatan penjualan 

suatu produk barang barang dan jasa yang dihitung secara 

keseluruhan selama kurun waktu tertentu secara terus 

menerus atau dalam satu proses akuntansi.
43

 

 

b. Laba (Keuntungan) 

Laba merupakan merupakan kelebihan total 

pendapatan dibandingkan total bebannya atau bisa disebut 

juga sebagai pendapatan bersih atau net earning.
44

 Pada 

PSAK No. 46 tahun 2018 juga dijelaskan mengenai laba, 

dimana laba diartikan sebagai keuntungan bersih selama 

satu periode sebelum dikurangi beban pajak.
45

  

 

                                                           
41 Riski Retno Sari dan Made Heny Urmila Dewi, ―Pengaruh Modal, 

Tenaga Kerja dan Produksi Terhadap Pendapatan Petani Rumput Laut di Desa Ped 

Kecamatan Nusa Penida,‖ Jurnal EP Unud 6, no. 11 (2017): 2136–64. 
42 Herman, ―Pengaruh Modal, Lama Usaha, dan Jam Kerja Terhadap Omzet 

Penjualan Pedagang Kios di Pasar Tradisional Tarowang Kabupaten Jeneponto,‖ JPE: 

Jurnall Penelitian Ekonomi 1, no. 1 (2020): 1–16. 
43 Ibid. 
44 Wildana Nur Ardhianto, Buku Sakti Pengantar Akuntansi (Yogyakarta: 

Quaddrant, 2019). 
45 Dewan Standar Akuntansi Keuangan, ―Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 46 tentang Pajak Penghasilan,‖ 2018. 
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3. Sumber-Sumber Pendapatan 

Pendapatan yang dihasilkan oleh sesorang akan 

berubah dari waktu kewaktu sesuai dengan kemampuan 

mereka. Dengan berubahnya pendapatan yang bisa dihasilkan 

seseorang maka akan merubah pula besarnya pengeluaran 

untuk mengonsumsi suatu barang. Hal ini menandakan bahwa 

pendapatan merupakan salah satu faktor penting yang mampu 

mempengaruhi konsumsi seseorang terhadap suatu barang.
46

  

Sumber pendapatan di masyarakat biasanya 

bersumber dari upah atau gaji yang diterima dari melakukan 

suatu pekerjaan, dari hak milik seperti modal ataupun tanah 

dan juga pendapatan yang bersumber dari pemerintah. 

Perbedaan pendapatan bisa disebabkan oleh perbedaan dalam 

karakteristik pekerja meliputi keahlian, pelatihan, pendidikan, 

pengalaman, jenis pekerjaan, dsb.
47

 

Adapun berdasarkan aktivitas ekonomi dan 

transaksinya, sumber-sumber pendapatan dapat dibedakan 

menjadi:
48

 

a. Pendapatan dari penjualan barang (sale of goods). 

Penjualan barang yang dimaksud, yaitu meliputi 

barang yang diproduksi perusahaan untuk dijual dan 

barang yang dibeli dari suatu perusahaan kemudian dijual 

kembali, seperti barang dagangan (biasanya dalam bentuk 

grosiran) yang dibeli oleh pengecer atau tanah dan 

properti lainnya yang dibeli untuk dijual kembali di 

kemudian hari. 

Adapun pendapatan dari penjualan barang harus 

diakui jika memenuhi seluruh kondisi berikut: 

1) Perusahaan telah memindahkan risiko secara 

signifikan dan telah memindahkan manfaat 

kepemilikan barang kepada pembeli. 

                                                           
46 Sadono Sukirno, Teori Mikro Ekonomi Cetakan Keempat Belas (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2002). 
47 Karl E. Case dan Ray C. Fair, Prinsip-Prinsip Ekonomi, 8 ed. (Jakarta: 

Erlangga, 2007). 
48 Ikatan Akuntan Indonesia, ―PSAK No. 23 Tentang Pendapatan‖ (Jakarta, 

2014). 
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2) Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan 

pengendalian efektif atas barang yang telah dijual. 

3) Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal. 

4) Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubungan 

dengan transaksi penjualan dapat diukur dengan 

andal. 

5) Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang 

dihubungkan dengan transaksi akan mengalir kepada 

perusahaan tersebut.
49

 

 

b. Pendapatan dari penjualan jasa (sales of service) 

Penjualan jasa biasanya mencakup pelaksanaan 

tugas yang telah disepakati untuk dilaksanakan selama 

suatu periode tertentu berdasarkan kesepakatan dengan 

pihak perusahaan. Jasa tersebut dapat dilakukan selama 

satu periode atau lebih dari satu periode. Jika hasil suatu 

transaksi yang meliputi penjualan jasa dapat diestimasi 

dengan menggunakan andal, maka pendapatan yang 

sehubungan dengan transaksi tersebut harus diakui dengan 

acuan pada tingkat penyelesaian dari transaksi pada 

tanggal neraca. 

Adapun hasil dari suatu penjualan jasa dapat 

diestimasi dengan menggunakan andal jika dapat 

memenuhi seluru kondisi beikut, meliputi: 

1) Jumlah pendapatan dari penjualan jasa dapat diukur 

dengan menggunakan andal. 

2) Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada 

tanggal neraca dapat diukur dengan andal. 

3) Biaya yang terjadi untuk transaksi dan biaya untuk 

menyelesaikan transaksi tersebut dapat diukur dengan 

andal. 

4) Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan 

dengan transaksi tersebut akan diperoleh oleh 

perusahaan.
50
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c. Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-pihak lain yang 

menghasilkan bunga, royalti dan dividen 

Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak laik 

dapat menghasilkan pendapatan dalam berbagai bentuk, 

seperti bunga, royalti dan juga dividen. Bunga merupakan 

pembebanan untuk penggunaan kas atau setara kas atau 

jumlah terhutang kepada perusahaan. Sedangkan yang 

dimaksud dengan royalti adalah pembebanan untuk 

penggunaan aktiva jangka panjang perusahaan, misalnya 

paten, merek dagang, hak cipta dan perangkat lunak 

komputer. Adapun yang dimaksud dengan dividen adalah 

distribusi laba kepada pemegang investasi ekuitas sesuai 

dengan proporsi mereka dari jenis modal tertentu. 

Pendapatan yang diperoleh dari penggunaan 

aktiva perusahaan oleh pihak lain yang menghasilkan 

bunga, royalti dan dividen harus diakui dengan dasar 

sebagai berikut: 

1) Bunga harus diakui atas dasar proporsi waktu yang 

memperhitungkan hasil efektif aktiva tersebut. 

2) Royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai dengan 

substansi perjanjian yang relevan. 

3) Dividen, dalam metode biaya (cost method) harus 

diakui jika hak pemegan saham untuk menerima 

pembayaran telah ditetapkan.
51

 

 

4. Pendapatan dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Pandangan Islam terkait dengan pendapatan telah 

disampaikan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-

Baqarah ayat 172, yaitu: 

نَ كُمْٰٰمَاٰطيَِّبَ تِٰٰمِنٰٓ  كُلُوآٰ  ءَامَنُواٰٱلَّذِينَٰٰأيَ ُّهَآ  يَٰ  ٰكُنتُمْٰٰإِنٰللَِّٰٰٓ  وَٱشْكُرُواٰرَزَق ْ
هُٰ تَ عْبُدُونَٰٰإِيََّّ  

                                                           
51 Ibid. 
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 ―Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara 

rezki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya 

kamu menyembah.” (Q.S. Al-Baqarah [2] : 172) 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa sesungguhnya 

Allah SWT menghendaki segala sesuatu yang diusahakan agar 

didapatkan dengan menempuh jalan yang halal. Terdapat 2 

(dua) metode yang dikehendaki dalam Islam untuk mencari 

pendapatan, yaitu: 

a. Ujrah 

Ujrah dapat diartikan sebagai kompensasi, imbal 

jasa ataupun upah, dimana seorang pekerja yang telah 

melakukan pekerjaannya berhak untuk meminta sejumlah 

bayaran atau imbalan, bisa dalam bentuk uang ataupun 

barang sebagai bentuk kompensasi atas pekerjaan yang 

telah dilakukannya. Ujrah dapat dibedakan menjadi 2 

(dua), yaitu ujrah ajrun musamma dan ujrah ajrul mitsli. 

Ujrah ajrun musamma adalah besaran upah atau 

imbalan yang didasari atas  kerelaan kedua belah pihak. 

Sedangkan yang dimaksud dengan ujrah ajrul mitsli 

adalah besaran imbalan yang diberikan berdasarkan 

dengan seberapa berat pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang.
52

 

b. Bagi Hasil 

Pendapatan bagi hasil merupakan pendapatan 

yang diterapkan oleh pihak bank berdasarkan kesepakatan 

dengan nasabahnya, dimana bank yang mengajukan 

kesepakatan bagi hasil berhak untuk meminta sebagian 

profit atau keuntungan (pendapatan) dengan rasio bagi 

hasil berdasarkan nisbah atau perjanjian yang telah 

                                                           
52 Muh. Tahmid Nur, ―Kompenasasi Kerja Dalam Islam,‖ Jurnal Muamalah 
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disepakati antara kedua belah pihak. Jadi diantara kedua 

pihak tidak ada yang dirugikan satu sama lainnya.
53

 

Pada dasarnya Islam menghendaki kesamaan 

pada setiap orang dalam memperoleh pendapatan harta 

kekayaan tanpa memandang perbedaan kasta, suku 

ataupun warna kulit. Semua orang bebas dan memiliki 

haknya masing-masing untuk mencari dan memperoleh 

harta kekayaan berdasarkan kemampuan usaha mereka 

sehingga setiap orang mampu memperoleh harta 

meskipun dengan jumlah yang berbeda satu sama lain.
54

 

 

C. Konsep Usaha Mikro 

1. Pengertian Usaha Mikro 

Terdapat banyak pihak yang memberikan definisi 

terhadap UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Hal 

tersebut tidak mengherankan lagi, mengingat banyak pihak 

pula yang berkepentingan terhadap UMKM sehingga masing-

masing dari mereka memberikan definisi sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan dan diciptaknnya sendiri. 

Meskipun terdapat perbedaan definisi terkait UMKM 

ini bisa dipahami dari segi tujuan masing-masing institusi, 

kalangan yang terlibat dengan UMKM seperti pembuat 

kebijakan, konsultan, maupun para pengambil keputusan akan 

menemui kesulitan dalam melaksanakan tugasnya, seperti 

kesulitan untuk menentukan data yang akurat serta konsisten 

dan juga kesulitan ketika merancang kebijakan yang ditujukan 

untuk UMKM.
55

 

Adapun pengertian usaha mikro menurut Tulus, yaitu 

kegiatan ekonomi rakyat berskala kecil dan bersifat tradisional 

                                                           
53 Fauzan Adhim, ―Pengaruh Pembiayaan Konsumtif dan Produktif terhadap 
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dan informal dalam arti belum terdaftar, belum tercatat, dan 

belum berbadan hukum. Hasil penjualan tahunan bisnis 

tersebut paling banyak Rp 100.000.000,00 dan milik Warga 

Negara Indonesia.
56

 

Pada Undang-Undang No. 20 tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, dijelaskan bahwa usaha 

mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
57

 

Agar suatu usaha dianggap sebagai usaha mikro di 

Indonesia, maka harus memenuhi beberapa kriteria 

sebagaimana terlampir dalam Undang-Undang No. 20 tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah pada pasal 6 

ayat 1, yaitu:
58

 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000 

(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha; atau 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

Usaha mikro kecil dan menengah merupakan pemain 

utama dalam kegiatan ekonomi di Indonesia masa depan 

pembangunan terletak pada kemampuan usaha mikro kecil 

dan menengah untuk berkembang mandiri. Pemberdayaan 

usaha mikro sangat penting dan strategis dalam 

mengantisipasi perekonomian kedepan terutama dalam 

memperkuat struktur perekonomian nasional. Adanya krisis 

perekonomian nasional seperti sekarang sangat mempengaruhi 

stabilitas nasional, ekonomi dan politik yang imbasnya 

berdampak pada kegiatan-kegiatan usaha besar yang semakin 

terpuruk, sementara usaha mikro serta koperasi relatif masih 

bisa mempertahankan kegiatan usahanya. 

                                                           
56 Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia (Isu-Isu 

Penting). 
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2. Indikator Usaha Mikro 

Usaha Mikro merupakan usaha yang banyak diminati 

dan mudah dilakukan oleh individu maupun kelompok badan 

usaha. Usaha mikro yang sukses merupakan usaha yang di 

dirikan oleh pengusaha yang mampu bertahan dalam 

tantangan apapun. Hal tersebut tentunya harus didukung oleh 

indikator untuk mencapai kesuksesan Usaha Mikro. Berikut 

beberapa indikator dalam usaha mikro sebagai berikut: 

a. Modal 

Modal merupakan kekayaan bersih yang sering 

dipinjamkan yang berhubungan dengan bunga.
59

 Modal 

juga dapat diartika sebagai sejumlah uang yang 

dikeluarkan untuk mengembangkan kegiatan usaha. 

b. Lama Usaha 

Lama usaha merupakan lamanya pelaku usaha 

menjalankan suatu bisnis pada perdagangan yang sedang 

dijalani. Lamanya usaha dapat mempengaruhi tingkat 

keuntungan penjualan, lamanya usaha yang dijalankan 

dapat mempengaruhi keahlian dari seorang pelaku usaha 

tersebut.
60

 

c. Jam Kerja Usaha 

Jam kerja usaha adalah waktu yang dimulai oleh 

para pedagang untuk dapat melayani pembeli. Oleh 

karena itu, jika para pelaku usaha ingin mendapatkan 

keuntungan yang besar, maka pelaku usaha harus 

meningkatkan jam kerja mereka.61 

d. Penjualan  

Penjualan adalah suatu bisnis yang dijalankan 

untuk menjual produk maupun jasa yang di tawarkan 

kepada konsumen. 

                                                           
59 Ec. Winardi, Ilmu Ekonomi (Bandung: Tarsito, 1976). 
60 Herman, ―Pengaruh Modal, Lama Usaha, dan Jam Kerja Terhadap Omzet 

Penjualan Pedagang Kios di Pasar Tradisional Tarowang Kabupaten Jeneponto.‖ 
61 Ibid. 
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e. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah setiap individu yang 

melakukan aktivitas yang bertujuan untuk menghasilkan 

barang maupun jasa untuk dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

 

3. Ciri-Ciri Usaha Mikro 

Seluas mata memandang dan sepanjang kaki 

melangkah ketika kita perhatikan lingkungan sekitar terdapat 

begitu banyak jenis usaha yang termasuk serta memenuhi 

kriteria sebaga usaha mikro seperti toko sembako, toko buah-

buahan, warung nasi, warung mie bakso, home industry tahu 

tempe, komunitas kerajinan tangan, pedagang kaki lima 

(PKL), dan para pedagang di pasar tradisional, dimana usaha-

usaha tersebut mempunyai cara dan tipe pengelolaan yang 

hampir atau cenderung sama.  

Menurut Djawahir, karakteristik atau ciri-ciri dari 

usaha mikro adalah sebagai berikut:
62

 

a. Jenis barang atau komoditi usahanya tidak selalu tetap, 

sewaktu-waktu dapat berganti. 

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu 

dapat pindah tempat. 

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana 

sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan keluarga 

dengan keuangan usaha. 

d. Status usaha milik pribadi atau keluarga. 

e. Permodalan terbatas bahkan sering kali kekurangan modal 

kerja serta sangat bergantung terhadap sumber modal dari 

diri sendiri ataupun lingkungan pribadi. 

f. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum 

memiliki jiwa wirausaha yang memadai. 

                                                           
62 Djawahir Hejazziey, ―Pemberdayaan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) Melalui Lembaga Keuangan Syariah (LKS) Untuk 

Mengentaskan Kemiskinan dan Pengurangan Pengangguran,‖ Al-Iqtishad: Jurnal 

Ilmu Ekonomi Syariah 1, no. 1 (Januari 2009): 31–52, 

https://doi.org/10.15408/aiq.v1i1.2452. 
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g. Memiliki kemampuan terbatas terkait pemanfaatan 

teknologi, pengelolaan usaha serta administratif. 

h. Pola kerja seringkali part time atau sebagai usaha 

sampingan dari kegiatan lainnya. 

i. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan 

legalitas lainnya termasuk NPWP. 

Adapun beberapa jenis usaha yang termasuk ke dalam 

usaha mikro, yaitu meliputi:
63

 

a. Bisnis Jasa 

Bisnis jasa merupakan salah satu jenis bisnis yang 

terbesar dan cepat pertumbuhannya dalam dunia bisnis 

kecil. Bisnis jasa mampu membawa keuntungan yang 

besar bagi usaha mikro yang berani untuk berinovasi. 

Adapun contoh dari bisnis jasa yang termasuk kedalam 

usaha mikro, yaitu seperti jasa laundry, jasa potong 

rambut, servis elektronik, dsb. 

b. Bisnis Eceran 

Bisnis eceran adalah salah satu jenis bisnis kecil 

yang biasanya ditekuni oleh wirausahawan mulai dari 

kelas mikro sampai kecil. Bisnis ini merupakan satu- 

satunya usaha yang menjual produk manufaktur yang 

langsung kepada toko konsumen. Bisnis eceran biasanya 

meliputi warung klontong, toko sembako, warung nasi, 

home industri (makanan atau kerajinan tangan) dan juga 

pedagang kaki lima (PKL). 

Selain terdapat beberapa jenis usaha yang termasuk ke 

dalam usaha mikro, terdapat juga beberapa ciri khas yang 

menunjukkan bahwa suatu usaha tersebut termasuk ke dalam 

usaha mikro, antara lain: 

a. Kebanyakan usaha mikro belum menggunakan sistem 

yang formal. 

b. Usaha mikro lebih mengutamakan kepercayaan dan 

hubungan secara emosional. 

                                                           
 63 Rambat Lupiyoadi, Manajemen Pemasaran Jasa (Jakarta: Salemba 

Empat, 2014). 
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c. Bersifat estimasi (perkiraan) dan kurang memperhatikan 

logika aturan. 

d. Tidak ada kesalahan hitung secara pasti. 

e. Transaksi jual beli dilakukan secara tunai, tidak 

menggunakan cek maupun giro dsb. 

Usaha mikro umumnya tidak fokus pada satu bidang 

usaha, memiliki lebih dari satu jenis produk, serta perputaran 

modal usaha dilakukan setiap hari, berapapun hasil yang 

diperoleh dalam satu hari, maka uangnya langsung digunakan 

untuk membeli barang dagangan lagi. Persaingan yang 

semakin meningkat dalam dunia bisnis terdapat begitu banyak 

jenis usaha membuat pelaku Usaha Mikro semakin berinovasi 

memiliki cara yang berbeda sehingga dapat menarik minat 

konsumen dalam melakukan pembelian terhadap produk 

tersebut.
64

 Dalam hal ini keputusan terkait kemajuan pada 

usaha akan sangat bergantung kepada pemilik usaha sebab 

kebanyakan usaha mikro merupakan usaha yang dikelola 

sendiri oleh pemiliknya. 

Pelaku usaha mikro tidak menyukai hal-hal bersifat 

complicated, mereka lebih menggunakan mindset yang simple 

seperti tidak adanya pencatatan pembukuan, kalaupun ada 

hanya sementara dan setelah digunakan catatan dibuang tidak 

disimpan, pencatatan pun ditulis dikertas seadanya dengan 

tulisan tangan tanpa menggunakan komputerisasi. Untuk itu 

penting sekali perhatian dan kesadaran pelaku usaha mikro 

dalam pengelolaan usaha dengan benar dan disiplin, sebab 

bisnis disegmen ini bisa sangat menguntungkan.
65

 

 

 

 

 

                                                           
64 Devi Lestari et al., ―Pengaruh Kualitas Produk, Fitur Produk dan Desain 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik dalam Perspektif 

Manajemen Islam,‖ Revenue: Jurnal Manajemen Bisnis Islam 3, no. 1 (2022): 57–80, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24042/revenue.v3i1.10321. 

 65 Bendi Linggau dan Hamidah, Bisnis Kredit Mikro Panduan Praktis 

Bankir Mikro dan Mahasiswa (Jakarta: Papas Sinar Sinanti, 2010). 
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4. Dasar Hukum Usaha Mikro 

Usaha mikro melaksanakan kegiatan usahanya 

didasari oleh peraturan perundang-undangan Republik 

Indonesia No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah. Dimana segala macam hal terkait dengan UMKM 

sudah diatur di dalam undang-undang ini, mulai dari segi 

perizinan, kriteria, peran pemerintah dalam pemberdayaan 

usaha mikro, dsb. 

Pada pasal 13 ayat 1 Undang-undang no. 20 tahun 

2008 tentang UMKM, disebutkan bahwa pemerintah wajib 

menyediakan tempat usaha seperti pemberian lokasi untuk 

mendirikan usaha di pasar, pusat industri, lokasi pertanian 

rakyat, lokasi pedagang kaki lima (PKL), ruko pertokoan, 

dsb.
66

  

Usaha mikro adalah kelompok usaha yang terbukti 

handal dalam menghadapi goncangan ekonomi, menjadi 

kelompok usaha dengan jumlah paling besar. Untuk itu 

perhatian khusus dari pemerintah sangat diharapkan kepada 

usaha mikro, kecil dan menengah, karena disitulah tumpuan 

hidup terbesar rakyat Indonesia. Sebagaimana diatur dalam 

Undang-undang no. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah, UMKM dibedakan atas beberapa 

kriteria yang mencakup jumlah aset dan omzet yang dimiliki 

oleh suatu usaha, seperti yang terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1. Kriteria UMKM 

No Usaha 
Kriteria 

Aset Omzet 

1 Usaha Mikro Maks 50 juta Maks 300 juta 

2 Usaha Kecil > 50 juta – 500 

juta 

300 juta - 2,5 

miliar 

3 Usaha 

Menengah 

> 500 juta – 10 

miliar 

> 2,5 miliar – 

50 miliar 

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM 2012. 

                                                           
 66 Undang-Undang Republik Indonesia, ―Undang-Undang No. 20 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.‖ 
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Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diketahui 

bahwa usaha mikro adalah usaha produktif milik badan usaha 

perorangan dan/atau milik orang perorangan yang memenuhi 

kriteria, yaitu jumlah aset maksimal sebanyak 50 juta dan 

omset maksimal sebanyak 300 juta sesuai dengan Undang-

Undang No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM). 

 

5. Permasalahan yang Dihadapi oleh Usaha Mikro 

Meskipun sektor UMKM khususnya usaha mikro 

terus mengalami perkembangan hingga saat ini, akan tetapi 

sektor UMKM belum mampu untuk berdiri sendiri dan 

menjadi tumpuan dari perekonomian nasional. Perkembangan 

usaha mikro di Indonesia tentunya tidak luput dari berbagai 

permasalahan. Terdapat beberapa masalah pokok yang 

dihadapi oleh pelaku usaha mikro dalam memulai ataupun 

menjalankan usahanya, antara lain: 

a. Faktor Internal 

Masalah internal merupakan suatu permasalahan 

yang timbul dari dalam usaha mikro itu sendiri. Jika 

permasalahan ini tidak diatasi maka akan menghambat 

perkembangan usaha. Berbagai masalah internal pada 

usaha mikro, meliputi:  

1) Kurangnya permodalan 

Permodalan merupakan faktor utama uang 

diperlukan untuk mengembangkan suatu unit usaha. 

Kurangnya permodalan UKM, oleh karena pada 

umumnya usaha kecil dan menengah merupakan 

usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya 

tertutup dan mengandalkan pada modal dari pemilik 

yang jumlahnya kecil, sedangkan modal pinjaman 

dari bank atau keuangan lain sulit untuk diperoleh, 

dikarenakan persyaratan secara administrasif dan 

teknis yang diminta oleh bank tidak dapat dipenuhi 

oleh para pelaku usaha mikro tersebut. 
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2) Keterbatasan kemampuan sumber daya manusia 

(SDM) 

Keterbatasan kemampuan SDM usaha kecil 

baik dari segi pendidikan formal maupun 

keterampilannya sangat berpengaruh terhadap 

management pengelolaan usahanya, sehingga usaha 

tersebut sulit untuk berkembang dengan optimal. 

3) Kendala pemasaran produk 

Sebagian besar usaha mikro lebih 

memprioritaskan pada aspek produksi sedangkan 

fungsi-fungsi pemasaran kurang mampu dalam 

mengaksesnya, khususnya dalam informasi pasar dan 

jaringan pasar.
 67

 

 

b. Faktor Eksternal 

Masalah eksternal adalah suatu permasalahan 

yang timbul dari luar usaha mikro. Masalah eksternal 

akan memberikan dampak yang kurang baik terhadap 

perkembangan usaha mikro jika tidak cepat ditangani. 

Berbagai masalah eksternal yang sering dialami oleh 

pelaku usaha mikro, antara lain: 

1) Iklim usaha yang belum sepenuhnya kondusif. 

2) Terbatasnya sarana dan prasarana untuk menjalankan 

usaha. 

3) Implikasi terkait otonomi daerah. 

4) Implikasi terkait perdagangan bebas. 

5) Terbatasnya akses pasar. 

6) Kebijakan pemerintah yang cenderung tidak konsisten 

dan mendiskriminasi para pelaku usaha mikro.
68

  

Dari kedua faktor tersebut muncullah kesenjanggan 

diantara faktor internal dan eksternal, yaitu disisi perbankan, 

BUMN dan lembaga pendamping lainnya sudah siap dengan 

pemberian kredit, tetapi usaha mikro mana yang akan diberi, 

                                                           
67 Budiarto et al., Pengembangan UMKM: Antara Konseptual dan 

Pengalaman Praktis. 
68 Ibid. 



45 

 

karena berbagai ketentuan yang harus dipenuhi oleh usaha 

mikro. Disisi lain pelaku usaha mikro juga mengalami 

kesulitan mencari dan menentukan lembaga mana yang dapat 

membantu dengan keterbatasan yang mereka miliki. 

 

6. Usaha Mikro dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Islam mengajarkan bahwa menjalankan usaha atau 

berbisnis merupakan hal yang dihalalkan. Sebagaimana dapat 

ditiru dari kisah Rasulullah SAW yang pada awalnya 

merupakan seorang pedagang dan banyak juga sahabat-

sahabat rasul yang sukses dalam berdagang. 

Dalam Islam usaha mikro dianggap sebagai salah satu 

kegiatan usaha manusia untuk bertahan hidup serta beribadah 

untuk memperoleh kesejahteraan dunia maupun akhirat. Allah 

SWT juga memerintahkan kepada hamba-Nya untuk 

senantiasa bekerja dan berusaha, sebagaimana dijelaskan 

dalam firman-Nya: 

ةُٰفَٱنتَشِرُوا ٰٓ  وَٱذكُْرُواٰٱللَِّٰٰفَضْلِٰٰمِنٰٓ  وَٱبْ تَ غُواٰٱلَْْرْضِٰٰفِٰٰٓ  فَإِذَاٰقُضِيَتِٰٱلصَّلَو 
تُ فْلِحُونَٰٰلَّعَلَّكُمْٰٰكَثِيراًٰٱللََّٰ  

―Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah 

kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah 

Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.‖ (Q.S. Al-

Jumu’ah [62] : 10). 

Islam juga mengajarkan untuk senantiasa melakukan 

kegiatan ekonomi yang berlandaskan sikap jujur serta 

menjauhi segala larangan Allah SWT, dengan berprilaku jujur 

maka akan memberikan pengaruh yang positif juga terhadap 

usaha atau bisnis yang dijalankan.
69

 Sebagaimana yang 

dijelaskan Allah SWT dalam firman-Nya: 

                                                           
69 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam (Semarang: Walisongo Press, 2009), 154. 
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۞ٰالْمُسْتَقِيمِٰٰبِِلْقِسْطَاسِٰٰوَزنِوُاٰ۞أَوْفُواٰالْكَيْلَٰوَلَٰتَكُونوُاٰمِنَٰالْمُخْسِريِنَٰ  

۞ىُمْٰوَلَٰتَ عْثَ وْاٰفِٰالَْْرْضِٰمُفْسِدِينَٰأَشْيَاءَٰٰالنَّاسَٰٰتَ بْخَسُواٰوَلَٰٰ  

―Sempurnakanlah takaran dan janganlah kalian 

termasuk orang-orang yang merugikan; dan timbanglah 

dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kalian 

merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kalian 

merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.‖ (Q.S. 

Asy-Syu’ara [26] : 181-183). 

 

D. Pembiayaan KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

1. Pengertian Pembiayaan KUR  

Pembiayaan (financing) ialah pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 

menunjang investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 

sendiri maupun lembaga.
70

 Secara istilah pembiayaan adalah 

kepercayaan yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada 

seseorang untuk melaksanakan amanah yang telah diberikan 

oleh bank selaku shahibul maal. 

Pembiayaan adalah kegiatan lembaga keuangan 

syariah dalam menyalurkan dananya kepada nasabah yang 

membutuhkan dana. Selain menyalurkan dananya, 

pembiayaan juga memberikan keuntungan besar bagi 

lembaganya dan bermanfaat bagi nasabah, pemerintah, dan 

lembaga keuangan itu sendiri. Sebelum lembaga keuangan 

syariah menyalurkan dananya melalui pembiayaan, lembaga 

keuangan syariah harus melakukan analisis pembiayaan 

secara mendalam. 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah bagian dari 

program pemerintah yang ditujukan untuk mendukung 

pengembangan koperasi dan usaha kecil dan menengah yang 

layak usahanya untuk mendapatkan fasilitas kredit atau 

pembiayaan dari kreditur, namun kurang memiliki jaminan 
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yang dipersyaratkan oleh kreditur. Sasaran kredit usaha rakyat 

(KUR) adalah koperasi dan UKM yang membutuhkan 

pendanaan dan dinyatakan layak oleh lembaga keuangan, 

namun belum memiliki jaminan atau agunan cukup sesuai 

dengan ketentuan persyaratan pembiayaan (Ayasha, 2010:7). 

Melalui program pembiayaan KUR pelaku usaha mikro dapat 

mengajukan penjaminan kredit untuk meningkatkan sumber 

permodalan yang dimiliki. 

Menurut Peraturan Menteri Koordinator Bidang 

Perekonomian (Permenko) Republik Indonesia No. 11 tahun 

2017, KUR adalah kredit/pembiayaan modal kerja dan atau 

investasi kepada debitur individu/perseorangan, badan usaha 

dan/atau kelompok usaha yang produktif  dan layak namun 

belum memiliki agunan tambahan atau agunan tambahan 

belum cukup. 

Program KUR lahir sebagai respon dari Instruksi 

Presiden No. 6 Tahun 2007 Tentang Kebijakan Percepatan 

Pengembangan Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah khususnya bidang Reformasi (Gustika, 

2016: 108). Dalam rangka pemberdayaan UMKM, penciptaan 

lapangan kerja dan penanggulangan kemiskinan, pemerintah 

menerbitkan Paket Kebijakan yang bertujuan meningkatkan 

Sektor Riil dan memberdayakan UMKM. Kebijakan 

pengembangan dan pemberdayaan UMKM mencangkup: 

a. Peningkatan akses pada sumber pembiayaan 

b. Pengembangan kewirausahaan 

c. Peningkatan pasar produk UMKM 

d. Reformasi regulasi UMKM.  

Program KUR dimaksudkan untuk memperkuat 

kemampuan permodalan usaha dalam rangka pelaksanaan 

kebijakan percepatan pengembangan sektor riil dan 

pemberdayaan UMKM. Pemerintah memberikan peminjaman 

terhadap resiko KUR sebesar 70% sedangkan sisanya sebesar 

30% ditanggung oleh pihak bank sebagai pelaksana 

penjaminan KUR, yang kemudian diberikan kepada usaha 

mikro dalam rangka meningkatkan akses usaha mikro kepada 
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sumber pembiayaan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. UMKM yang diharapkan dapat mengakses 

pembiayaan KUR adalah yang bergerak di sektor usaha 

produktif antara lain: pertanian, perikanan dan kelautan, 

perindustrian, kehutanan, dan jasa keuangan simpan pinjam.  

Jadi, yang dimaksud Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

ialah salah satu usaha pemerintah untuk meningkatkan taraf 

hidup rakyat (dengan cara membuka peluang lapangan 

pekerjaan dan perluasan bisnis melalui UMKM) dengan cara 

memberikan fasilitas pembiayaan dengan margin rendah dan 

persyaratan yang dapat dengan mudah dipenuhi oleh para 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

memiliki potensi bisnis yang baik tapi belum bankable. 

Penggunaan kata ―kredit‖ pada produk ini tidak 

mempengaruhi pada sistem pembiayaan yang dilaksanakan. 

Penggunaan kata ―kredit‖ bukan berarti bank menggunakan 

sistem bunga dalam pelaksanaan pembiayaan. Pelaksanaan 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) di bank syariah 

dirubah dan disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah yang 

ditetapkan. 

 

2. Indikator Pembiayaan KUR 

Pembiayaan KUR merupakan suatu pembiayaan 

kredit atau pembiayaan modal kerja dan atau investasi kepada 

debitur individu/perseorangan, badan usaha dan/atau 

kelompok usaha yang produktif  dan layak namun belum 

memiliki agunan tambahan atau agunan tambahan belum 

cukup.
71

 Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam 

mengukur atau menganalisis pembiayaan KUR BSI, antara 

lain:
72

 

 

 

                                                           
71 Menteri Perekonomian, ―Peraturan Menteri Koordinator Bidang 

Perekonomian (Permenko Perekonomian) No. 11 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Kredit Usaha Rakyat‖ (Jakarta, 2017). 
72 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, 20 ed. 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2019). 
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a. Memenuhi Kebutuhan 

Kebutuhan adalah suatu kata yang didasari oleh 

kata butuh. Dalam KBBI kebutuhan diartikan sebagai 

suatu hal yang diperlukan atau diinginkan oleh seorang 

individu.
73

 Menurut Murray sebagaimana dikutip dari 

Alwisol, kebutuhan atau needs diartikan sebagai 

konstruki mengenai kekuatan otak yang mengorganisir 

berbagai proses seperti persepsi, berfikir, berbuat untuk 

mengubah kondisi yang telah ada dan tidak memuaskan. 

Kebutuhan dapat dipengaruhi oleh proses internal 

seorang individu, akan tetapi lebih sering dirangsang atau 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Kebutuhan atau 

needs biasanya dibarengi dengan persaan atau emosi 

khusus, dan cara khusus untuk mengekspresikannnya.
74

 

Adapun indikator pemenuhan kebutuhan dalam 

pembiayaan KUR dapat diukur atau dinilai melalui 

bebrapa kriteria, antara lain:
75

 

1) Persyaratan awal mengajukan pembiayaan KUR BSI 

mudah untuk dipenuhi 

Indikator ini digunakan untuk mengukur 

apakah persyaratan awal yang harus dipenuhi oleh 

pelaku usaha mikro dalam mengajukan pembiayaan 

KUR BSI mudah untuk dipenuhi atau tidak. Semakin 

persyaratan awal mudah untuk dipenuhi maka akan 

semakin memudahkan juga para pelaku usaha mikro 

dalam mengajukan pembiayaan KUR BSI yang 

diperlukan untuk membantu permodalan usahanya 

sehingga membantu memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2) Pembiayaan KUR BSI membantu permodalan 

Indikator tersebut digunakan untuk 

mengetahui apakah pembiayaan KUR yang diberikan 

BSI mampu mengatasi dan membantu masalah 

permodalan yang dihadapi oleh pelaku usaha mikro. 

                                                           
73 KBBI, ―Kebutuhan,‖ Kamus Besar Bahasa Indonesia, n.d. 
74 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2007). 
75 Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek. 
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Dengan terbantunya masalah permodalan maka akan 

memudahkan para pelaku usaha mikro untuk 

menjalankan serta mengembangkan usaha yang 

dimilikinya guna memenuhi kebutuhan hidup diri dan 

keluarganya. 

3) Pembiayaan KUR BSI membantu memenuhi 

kebutuhan keluarga 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui 

apakah pembiayaan KUR BSI mampu membantu 

para pelaku usaha dalam memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya. Pembiayaan KUR yang diberikan oleh 

BSI usaha mikro dinilai mampu membantu para 

pelaku usaha mikro dalam memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga, dengan terpenuhinya kebutuhan 

hidup maka akan secara langsung juga berdampak 

pada taraf perekonomianya. 

 

b. Meningkatkan Produksi 

Produksi merupakan suatu kegiatan yang sangat 

penting dalam usaha. Sekamin tinggi tingkat produksi 

suatu perusahaan maka akan semakin tinggi juga tingkat 

permintaan dari pasar. Hal tersebut pastinya akan 

meningkatkan pendapatan perusahaan yang kemudian 

akan memicu timbulnya berbagai hal positif bagi 

perusahaan tersebut. Terdapat beberapa indikator untuk 

mengukur peningkatan produksi, seperti:
76

 

1) Pembiayaan KUR BSI membantu meningkatkan 

jumlah barang usaha. 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui 

apakah pembiayaan KUR BSI mampu membantu 

para pelaku usaha dalam meningkatkan jumlah 

barang usaha mereka. Pembiayaan KUR yang 

diberikan oleh BSI dinilai mampu membantu para 

pelaku usaha mikro dalam memenuhi kebutuhan 

                                                           
76 Ibid. 
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jumlah barang jual, dengan terpenuhinya kebutuhan 

tersebut maka akan secara langsung juga berdampak 

pada peningkatan pendapatan pada para pelaku usaha 

mikro. 

 

2) Pembiayaan KUR BSI membantu memajukan usaha 

yang dimiliki. 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui 

apakah pembiayaan KUR BSI mampu membantu 

para pelaku usaha dalam memajukan usaha yang 

sudah mereka miliki. Pembiayaan KUR yang 

diberikan oleh BSI dinilai mampu membantu para 

pelaku usaha mikro dalam mengembangkan usaha 

mereka, karena dengan bertambah modal maka 

pelaku usaha mikro dapat menjadikan usaha 

berkembang seperti yang diharapkan. 

  

3) Pembiayaan KUR BSI membantu meningkatkan 

asset usaha. 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui 

apakah pembiayaan KUR BSI mampu membantu 

para pelaku usaha dalam menambah asset usaha yang 

sudah mereka miliki. Semakin banyak jumlah 

pembiayaan KUR BSI yang diberikan, maka dinilai 

semakin banyak pula asset usaha yang dapat mereka 

kembangkan. 

 

4) Pembiayaan KUR BSI membantu mengisi stok 

persediaan barang usaha. 

Indikator tersebut digunakan untuk 

mengetahui apakah pembiayaan KUR BSI mampu 

membantu para pelaku usaha dalam mengisi stok 

persediaan barang usaha mereka. Sebelum 

memperoleh pembiayaan KUR BSI pelaku usaha 

mikro sulit untuk mengisi stok persediaan barang 

usaha. Dengan adanya pembiayaan KUR BSI yang 
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diberikan maka dinilai dapat membantu 

permasalahan pelaku usaha mikro tersebut. 

 

c. Meningkatkan Kualitas 

Kualitas adalah salah satu hal yang harus dijaga 

oleh pemilik usaha. Dengan terjaganya kualitas produk 

suatu perusahaan maka akan menimbulkan rasa percaya 

oleh konsumen. Meningkatnya rasa percaya konsumen 

maka akan sejalan juga dengan meningkatnya permintaan 

dan penawaran. Terdapat beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur peningkatan kualitas produk 

suatu perusahaan, antara lain:
77

 

1) Pembiayaan KUR BSI membantu meningkatkan 

mutu produksi usaha. 

Indikator tersebut digunakan untuk 

mengetahui apakah pembiayaan KUR BSI mampu 

membantu para pelaku usaha dalam meningkatkan 

mutu produksi usaha. Pembiayaan KUR yang 

diberikan oleh BSI dinilai mampu membantu para 

pelaku usaha mikro dalam upaya untuk 

meningkatkan hasil produksi dengan cara 

memperbaiki metode kerja dan meningkatkan 

produktivitas faktor produksi. 

  

                                                           
77 Ibid. 
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2) Pembiayaan KUR BSI meningkatkan kualitas barang 

usaha. 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui 

apakah pembiayaan KUR BSI mampu membantu 

para pelaku usaha dalam meningkatkan kualitas 

barang usaha. Pembiayaan KUR yang diberikan oleh 

BSI dinilai mampu mempengaruhi kualitas produk 

barang usaha mikro, misalnya meningkatkan kualitas 

kemasan, tersedianya produk testing, dll. 

 

3) Pembiayaan KUR BSI dapat membantu dalam 

menyewa tenaga kerja. 

Indikator ini digunakan untuk mengetahui 

apakah pembiayaan KUR BSI mampu membantu 

para pelaku usaha dalam menyewa tenaga kerja. 

Dengan pemberian pembiayaan KUR BSI dinilai 

bahwa pelaku usaha mikro dapat memiliki karyawan 

untuk menjaga kios usaha mereka. 

 

3. Landasan Hukum KUR 

Landasan operasional Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

adalah Inpres Nomor 6 tanggal 8 Juni 2007 tentang Kebijakan 

Percepatan Pengembangan Sektor Rill dan Pemberdayaan 

UMKM dan Nota Kesepahaman Bersama antara Departemen 

Teknis, Perbankan, dan Perusahaan Penjaminan yang 

ditandatangani pada tanggal 9 Oktober 2007. Adapun pihak 

yang terkait terdiri atas: Unsur Pemerintahan (6 Mentri), 

Unsur Perbankan (6 Bank) dan Perusahaan Penjamin Kredit.
78

 

Ada beberapa peraturan perundang-undangan yang 

menjadi landasan hukum Kredit Usaha Rakyat (KUR), 

yaitu:
79

 

 

                                                           
78 Indra Idris, ―Kajian Dampak Kredit Usaha Rakyat (KUR),‖ Jurnal 

Pengkajian Koperasi dan UKM 5 (2010): 49–73. 
79 Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 

―Landasan Hukum Kredit Usaha Rakyat (KUR),‖ Kemenko Perekonomian, 2016, 

www.kur.ekon.go.id/landasan-hukum. 
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a. Keputusan Presiden No.19 Tahun 2015 (KEPPRES) 

Keputusan Presiden No.19 Tahun 2015 sebagai 

revisi Keputusan Presiden No.14 Tahun 2015 tentang 

Komite Kebijakan Pembiyaan Bagi Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah yang ditetapkan pada tanggal 15 Juli 

2015. 

b. Peraturan Mentri Koordinator Bidang Perekonomian 

(PERMENKO) 

1) Permenko No.6 Tahun 2015 tentang Pedoman 

Pelaksanaan KUR, diaundangkan 7 Agustus 2015. 

2) Permenko No.8 Tahun 2015 tentang Pedoman 

Pelaksanaan KUR, diaundangkan 26 Oktober 2015. 

3) Permenko No. 13 Tahun 2015 tentang perubahan 

atas Permenko 8 Tahun 2015.  

c. Peraturan Mentri Keuangan (PMK) 

1) Peraturan Mentri Keuangan No.146/PMK.05/2015 

tentang Tata Cara Pembayaran Subsidi Bunga Kredit 

Usaha Rakyat, diundangkan tanggal 30 Juli 2015. 

2) Peranan Mentri Keuangan No.20/PMK.05/2016 

tentang Tata Cara Pelaksanaan Subsidi Bunga untuk 

Kredit Usaha Rakyat, diaundangkan tanggal 17 

Februari 2016. 

d. Keputusan Mentri Koordinator Bidang Perekonomian 

(Kepmenko) 

1) Keputusan Menko Perekonomian No. 170 Tahun 

2015 tentang Bank Pelaksana dan Perusahaan 

Penjamin KUR, ditetapkan tanggal 11 Agustus 2015. 

2) Keputusan Menko Perekonomian No.188 Tahun 

2015 tentang Penetapan Penyalur KUR dan 

Perusahaan Penjamin KUR ditetapkan tanggal 30 

Oktober 2015. 
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e. Keputusan Mentri Keuangan (KMK) 

1) KMK Nomor 844/KMK.02/2015 tentang 

penunjukan Kuasa Penggunaan Anggaran Subsidi 

Bunga KUR, ditetapkan tanggal 7 Agustus 2015. 

2) KMK Nomor 1355/KMK.05/2015 tentang Besaran 

Subsidi Bunga KUR Tahun 2016. 

 

4. Produk BSI KUR 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) dilaksanakan dalam 3 

(tiga) skim. Adapun yang membedakan skim satu dengan 

yang lainnya adalah jumlah plafond. 

a. BSI KUR Super Mikro 

BSI KUR super mikro merupakan fasilitas 

pembiayaan yang diperuntukan bagi Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) untuk memenuhi kebutuhan 

modal kerja dan investasi dengan plafond dengan limit 

mencapai Rp. 10 Juta.
80

 

b. BSI KUR Mikro 

BSI KUR Mikro merupakan Fasilitas pembiayaan 

yang diperuntukan bagi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) untuk memenuhi kebutuhan modal 

kerja dan investasi dengan plafond diatas Rp. 10 Juta s.d 

Rp. 50 Juta.
81

 

c. BSI KUR Kecil 

BSI KUR kecil merupakan fasilitas pembiayaan 

yang diperuntukan bagi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan 

investasi dengan plafond diatas Rp. 50 Juta s.d Rp. 500 

Juta.
82

 

 

                                                           
80Bank Syariah Indonesia, ―BSI KUR Super Mikro,‖ BSI, 2022, 

https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan/produk/bsi-kur-super-mikro. 
81 Bank Syariah Indonesia, ―BSI KUR Mikro,‖ BSI, 2022, 

https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan/produk/bsi-kur-mikro. 
82 Bank Syariah Indonesia, ―BSI KUR Kecil,‖ BSI, 2022, 

https://www.bankbsi.co.id/produk&layanan/produk/bsi-kur-kecil. 



56 

 

5. Syarat Mengajukan Pembiayaan KUR di BSI 

Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh pelaku usaha mikro agar dapat melakukan pengajuan 

pembiayaan KUR di BSI, antara lain: 

a. Warga Negara Indonesia (WNI). 

b. Minimal berusia 21 tahun atau sudah menikah. 

c. Usaha yang dimiliki sudah berjalan minimal 6 bulan. 

d. Sektor usaha dari industri perdagangan, pengolahan, dan 

jasa. 

e. Memiliki riwayat kredit yang lancar. 

Adapun beberapa dokumen yang harus diserahkan untuk 

mengajukan pembiayaan KUR BSI adalah sebagai berikut: 

a. Fotocopy Kartu Keluarga (KK). 

b. Fotocopy KTP suami dan istri (untuk yang sudah 

menikah). 

c. Fotocopy surat nikah (untuk yang sudah menikah). 

d. Fotocopy pas foto suami istri ukuran 4x6. 

e. Fotocopy surat keterangan usaha. 

f. Fotocopy buku tabungan 3 bulan terakhir. 

g. Fotocopy agunan/jaminan (BPKB/SHM). 

h. Fotocopy bukti sewa tempat usaha. 

i. Fotocopy pembayaran PBB 1 Tahun terakhir. 

j. Fotocopy NPWP (khusus pembiayaan di atas 50 juta). 

k. Catatan usaha/faktur belanja barang. 

Selain beberapa persyaratan tertulis tersebut, terdapat juga 

persyaratan tidak tertulis yang digunakan oleh pihak bank 

untuk menganalisis calon pemohon terkait kelayakan dalam 

memberikan pembiayaan, yaitu analisis 5C antara lain:
83

 

a. Character (karakter) 

Karakter merupakan watak atau sifat yang 

dimiliki oleh calon debitur. Karakter ini dapat 

tercerminkan dari latar belakang nasabah seperti gaya 

hidup, keadaan keluarga, social standing, dsb.
84

 

 

                                                           
83 Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Praktek (Jakarta: 

Kencana, 2016), 111. 
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b. Capacity (kemampuan) 

Analisis terhadap kemampuan ditujukan untuk 

mengetahui apakah calon debitur mampu memenuhi 

kewajibannya sesuai jangka waktu kredit. Untuk menilai 

kemampuan nasabah dapat dilihat dari kemampuan 

mengelola bisnis dan kemampuan mencari laba.
85

 

 

c. Capital (modal) 

Modal merupakan salah satu pertimbangan yang 

harus dilakukan dalam memilah calon debitur, dimana 

semakin besar modal yang dimiliki maka akan semakin 

meyakinkan keseriusan calon debitur dalam mengajukan 

pembiayaan.
86

 

 

d. Collateral (jaminan) 

Collateral merupakan jaminan yang diberikan 

oleh calon nasabah atas kredit yang diajukan. Jika 

pembiayaan yang diberikan macet maka pihak bank dapat 

melakukan eksekusi terhadap jaminan. Namun pihak bank 

harus jeli dalam memilah karena bisa saja jaminan yang 

diajukan adalah fiktif.
87

 

 

e. Conditional of economy (kondisi ekonomi) 

Analisis terhadap kondisi perekonomian calon 

debitur perlu dilakukan untuk mempertimbangkan apakah 

bisnis yang dijalani calon debitur mampu bertahan dan 

berkembang selama periode kredit.
88

 

 

6. KUR dalam Perspektif Ekonomi Islam 

KUR dikenal juga sebagai pembiayaan atau kredit 

modal kerja. Pemberian kredit modal kerja erat sekali 

hubungannya dengan bunga yang sudah sejak lama menjadi 

                                                           
85 Ibid., 112. 
86 Ibid. 
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perdebatan dikalangan ulama. Dalam Islam, bunga atau yang 

lebih dikenal dengan riba hukumnya adalah haram, 

sebagaimana yang disampaikan pada firman Allah berikut: 

كَٰمَاٰيَ قُوْمُٰالَّذِيْٰيَ تَخَبَّطوُُٰالشَّيْط نُٰ مِنَٰالََّذِيْنَٰيََْكُلُوْنَٰالربِّ واٰلَٰيَ قُوْمُوْنَٰاِلَّ
اَٰآ  قَالُوْٰٰبِِنَ َّهُمْٰٰذ لِكَٰٰٓ  الْمَسِّٰ ٰٓ  الربِّ واٰوَحَرَّمَٰٰالْبَ يْعَٰٰاللّ ُٰٰوَاَحَلَّٰٰٓ  الربِّ واٰمِثْلُٰٰالْبَ يْعُٰٰاِنََّّ

نْٰٰمَوْعِظَةٌٰٰٓ  جَاۤءَهٰفَمَنْٰ ىٰٓ  رَّبِّوٰمِّ ٓ  وَامَْرهُٰٓ  سَلَفَٰٰمَآٰ  فَ لَوٰفَانْ تَ ه  ٰٓ  ٰاللّ ِٰٰاِلَٰٰٓ 
كَٰٰعَادَٰٰوَمَنْٰ ىِٕ

ۤ
بُٰٰفَاوُل  هَاٰىُمْٰٰٓ  ٰالنَّارِٰٰاَصْح  لِدُوْنَٰٰفِي ْ خ   

―Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa 

jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 

mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, 

maka mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di 

dalamnya.‖ (Q.S. Al-Baqarah [2] : 275). 

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa 

Allah SWT sangat mencela dan melarang segala kegiatan 

yang mengandung unsur riba. KUR merupakan pembiayaan 

yang berbasis bagi hasil, maka dari itu pembiayaan KUR bisa 

dikatakan bebas dari riba dan halal untuk dilakukan. 
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E. Bank Syariah Indonesia (BSI) 

1. Pengertian Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan 

sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang 

memerlukan dana dan pihak-pihak yang memiliki dana. Bank 

berfungsi tidak hanya sebagai sektor moneter, akan tetapi 

bank juga berfungsi mendukung dalam sektor rill.
89

 Pada 

Undang-undang no. 10 tahun 1998 tentang perbankan, 

dijelaskan bahwa berdasarkan prinsip operasionalnya, bank 

sebagai lembaga keuangan di Indonesia dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu bank yang kegiatan operasionalnya 

menganut prinsip syariah atau yang biasa dikenal dengan bank 

syariah dan bank yang menerapkan prinsip bunga atau bank 

konvensional.
90

 

Bank syariah merupakan sebuah lembaga keuangan 

yang memberikan layanan jasa perbankan dengan 

berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah. Prinsip syariah 

adalah prinsip hukum Islam yang diterapkan dalam kegiatan 

perbankan syariah berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh 

lembaga yang memiliki wewenang dalam menetapkan fatwa 

di bidang syariah.
91

 

Menurut Undang-undang no. 21 tahun 2008, bank 

syariah diartikan sebagai bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berlandaskan prinsip syariah atau hukum Islam yang 

diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia, dimana prinsip 

syariah Islam yang dimaksud mencakup prinsip keadilan dan 

keseimbangan ('adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), 

                                                           
89 Weny Rosilawati dan Sri Hasnawati, ―Corporate Social Responsibility 

dan Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan di Indonesia yang Terdaftar di BEI 

Periode 2011-2015,‖ Jurnal Bisnis dan Manajemen 15, no. 2 (2019): 211–410. 

 90 Undang-Undang Republik Indonesia, ―Undang-Undang No. 10 Tahun 

1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan.‖ 

 91 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-Dasar dan Dinamika 

Perbankannya di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016). 
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universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar, 

maysir, riba, zalim dan obyek yang haram.
92

 

Sebagaimana yang diajarkan dalam agama Islam 

mengenai tata cara dalam bermuamalah, yaitu harus terhindar 

dari berbagai aktivitas yang mengandung unsur riba, gharar 

dan maysir. Kegiatan muamalah secara Islami harus 

berlandaskan bagi hasil dan harus mengikuti ketentuan-

ketentuan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW dan 

menjauhi yang dilarang oleh beliau.
93

 Dalam Undang-undang 

no. 21 tahun 2008 juga disebutkan bahwa menurut jenisnya, 

bank syariah dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu Bank Umum 

Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).
94

 

Bank Umum Syariah (BUS) merupakan Bank Syariah 

yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah 

satu Bank Umum Syariah (BUS) yang ada di Indonesia. Bank 

Syariah Indonesia (BSI) adalah penggabungan 3 bank syariah 

melalui program merger yang dilakukan oleh pemerintah pada 

1 Februari 2021, yang terdiri dari Bank BRI Syariah, Bank 

BNI Syariah dan Bank Mandiri Syariah. Adapun komposisi 

pemegang saham BSI terdiri atas PT Bank Mandiri (Persero) 

Tbk sebesar 51,2%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

(25,0%), PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 17,4%, 

DPLK BRI-Saham Syariah (2%), dan Publik (4,4%).
95

 

 

  

                                                           
92Adiwarman, A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, 5 ed. 

(Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 2019), 14. 
93 Edy Wibowo dan Untung Hendry, Mengapa Memilih Bank Syariah 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2005). 

 94 Republik Indonesia, ―Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah.‖ 
95Bank Syariah Indonesia, di akses pada 21 Januari 2022. 
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2. Dasar Hukum Bank Syariah 

Ketentuan terkait hukum kegiatan bank syariah 

sebenarnya telah disampaikan Allah SWT dalam firman-Nya 

pada Al-Qur’an yang berbunyi: 

ا ٰمِنَٰٰٱلشَّيْطَ نُٰٰيَ تَخَبَّطوُُٰٰٱلَّذِىٰيَ قُومُٰٰكَمَاٰإِلَّٰٰيَ قُومُونَٰٰلَٰٰٓ  ٱلَّذِينَٰيََْكُلُونَٰٱلربَِّ و 
لِكَٰٰٓ  ٰٱلْمَسِّٰ آَٰ  آ  قَالُوٰبِِنَ َّهُمْٰٰذَ  اٰمِثْلُٰٰٱلْبَ يْعُٰٰإِنََّّ ٰٱلْبَ يْعَٰٰٱللَُّٰٰوَأَحَلَّٰٰٓ  ٰٓ  ٱلربَِّ و 

اٰوَحَرَّمَٰ نٰمَوْعِظَةٌٰٰۥءَهُٰٓ  جَاٰفَمَنٰٓ  ٰٓ  ٱلربَِّ و  ٰإِلَٰٰۥ وَأمَْرهُُٰٰسَلَفَٰٰمَاٰۥفَ لَوُٰٰفَٱنتَ هَىٰ ٰۦرَّبِّوِٰٰمِّ
بُٰٰئِكَٰٓ  لَٰ ٓ  فَأُوٰعَادَٰٰوَمَنْٰٰٓ  ٰٱللَِّٰ لِدُونَٰٰفِيهَاٰىُمْٰٰٓ  ٰٱلنَّارِٰٰأَصْحَ  خَ   

―Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 

mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.‖ (Q.S. Al-Baqarah [2] : 275). 

Pada ayat diatas dijelaskan secara umum terkait 

gambaran hukum dari kehalalan kegiatan jual beli dan 

keharaman jika didalamnya mengandung unsur riba serta 

gambaran tentang karakter atau watak kehidupan dari seorang 

pemakan riba (rentenir) yang mirip atau bahkan sama dengan 

orang yang kesetanan. Adapun penyebab dari seorang 

pemakan riba menjadi kesetanan adalah karena dirinya sudah 

tidak bisa membedakan lagi antara jual beli yang dihalalkan 

dengan jual beli yang mengandung unsur riba. Padahal pada 
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dasarnya jual beli yang dihalalkan sangatlah berbeda dengan 

jual beli yang diharamkan.
96

 

Allah SWT juga telah menghimbau kepada para 

hamba-Nya agar saling tolong-menolong serta menjauhi 

segala larangan-Nya, seperti dalam firman-Nya: 

ثِْٰٰعَلَىٰٓ  تَ عَاوَنوُاٰوَلَٰٰٓ  ٰوَٱلت َّقْوَىٰ ٰٱلْبِِّٰٰعَلَىٰٓ  وَتَ عَاوَنوُا نِٰٰٱلِْْ ٰٓ  وَٱت َّقُوآٰ  ٰوَٱلْعُدْوَ 
ٱلْعِقَابِٰٰشَدِيدُٰٰٱللََّٰٰإِنَّٰٰٓ  ٰٱللََّٰ  

 ―...Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya‖ (Q.S. Al-Ma’idah [5] : 2). 

Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan kepada kita 

sebagai umat muslim agar senantiasa selaku tolong-menolong 

baik antara sesama umat maupun umat lainnya serta menjauhi 

segala larangan Allah SWT. Islam sudah mengatur seluruh 

bagian manusia termasuk perilaku dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya begitu pula masalah konsumsi dimana 

islam mengatur bagaimana manusia melakukan kegiatan 

konsumsi yang natinya akan membawa kemaslahatan pada 

hidupnya.
97

  

Sitem perbankan syariah di Indonesia mulai 

diterapkan pada tahun 1992 berkenaan degan dikeluarkannya 

Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan yang 

memungkinkan suatu bank untuk menjalankan operasional 

bisnisnya dengan menerapkan sistem bagi hasil. Pada tahun 

1992 dibentuklah bank syariah pertama di Indonesia, yaitu 

Bank Muamalat Indonesia (BMI). 

                                                           
 96 Muhammad Amin Suma, Tafsir Ayat Ekonomi (Jakarta: Amzah, 2015). 

97 Lestari, D., Asriani, A., Ningsih, N. W., Rosilawati, et al., ―Pengaruh 

Kualitas Produk, Fitur Produk dan Desain Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Kosmetik dalam Perspektif Manajemen Islam,‖ Revenue: Jurnal Manajemen 

Bisnis Islam 3, no. 1 (2022): 57–80, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24042/revenue.v3i1.10321. 
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Pada tahun 1998 dikeluarkan juga Undang-undang 

Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan Undang-undang 

Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan. Dalam Undang-

undang Nomor 10 tahun 1998 dijelaskan bahwa Bank Umum 

yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, 

dimana dalam kegiatannya memberikan jasa lalu lintas 

pembayaran harus menganut prinsip-prinsip, yaitu keadilan, 

kesederajatan dan ketentraman.
98

 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, dijelaskan bahwa perbankan 

syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, 

kegiatan usaha serta tata cara dan proses dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. dalam menjalankan kegiatan usahanya 

bank syariah menggunakan sistem bagi hasil sebagai landasan 

utama bagi sistem operasinya, baik dalam produk pendanaan, 

pembiayaan ataupun produk-produk lainnya.
99

 

 

3. Fungsi Bank Syariah 

Dalam Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 4 

tentang perbankan syariah, dijelaskan bahwa bank syariah 

memiliki fungsi sebagai berikut:
100

 

a. Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS) wajib menjalankan fungsi menghimpun dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat. 

b. Bank Syariah dan Unit Usaha Syarah (UUS) dapat 

menjalankan fungs sosial dalam bentuk lembaga baitul 

mal, yaitu menerima dana yang berasal dar zakat, infak, 

sedekah, hibah atau dana sosial lainnya dan 

menyalurkannya kepada lembaga pengelola zakat. 

c. Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial 

yang berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada 

                                                           
 98 Muhammad, Bank Syariah Problema dan Prospek Perkembangan di 

Indonesia (Yogyakarta: Draha Ilmu, 2005). 

 99 Republik Indonesia, ―Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah.‖ 
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pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan kehenda pemberi 

wakaf (wakif). 

d. Alat yang digunakan sebagai transmisi kebijakan moneter 

sama seperti yang digunakan oleh bank konvensional. 

 

4. Kegiatan Usaha Bank Syariah 

Perbankan syariah pada dasarnya melakukan kegiatan 

usaha yang sama dengan bank konvensional, yaitu melakukan 

penghimpunan dan penyaluran dana nasabah. Perbedaan 

antara bank syariah dan bank konvensional terletak pada 

prinsip yang dianut, dimana kegiatan usaha bank syariah 

mencakup Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah 

(UUS) dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

seluruhnya didasarkan pada prinsip syariah. Adapun kegiatan 

usaha dari Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

antara lain:
 101

 

a. Menghimpun Dana 

Terdapat beberapa jenis dana yang dihimpun oleh 

bank syariah, antara lain: 

1) Modal Inti 

Modal inti merupakan dana yang berasal dari 

modal sendiri yang biasanya berasal dari para 

pemegang saham bank syariah sebagai pemilik bank. 

Modal inti dapat dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu: 

a) Modal yang disetor oleh pemegang saham 

Modal atau sumber dana ini hanya timbul 

jika pemilik menyertakan dananya pada bank 

melalui pembelian saham, untuk penambahan 

dana berikutnya dapat dilakukan oleh bank 

dengan mengeluarkan dan menjual tambahan 

saham baru. 

b) Cadangan 

Cadangan merupakan sumber dana yang 

berasal dari sebagian laba yang tidak dibagi, 

                                                           
 101 Naf’an, Pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah (Jakarta: Graha 

Ilmu, 2016). 
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kemudian disisihkan kembali di kemudian hari 

untuk menutup timbulnya risiko kerugian yang 

mungkin terjadi. 

c) Laba Ditahan 

Laba ditahan merupakan modal inti yang 

berasal dari sebagian laba yang seharusnya 

dibagikan kepada para pemegang saham, tetapi 

oleh pemegang saham itu sendiri melalui RUPS 

laba tersebut ditanam kembali sebagai solusi 

untuk menambah permodalan. 

 

2) Simpanan dan Investasi 

Simpanan merupakan dana yang 

dipercayakan oleh nasabah kepada bank syariah atau 

unit usaha syariah berdasarkan akad wadi’ah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah dalam bentuk giro, tabungan ataupun bentuk 

lainnya. Sedangkan investasi adalah dana yang 

dipercayakan nasabah kepada bank syariah 

berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Investasi 

pada bank syariah biasanya berbentuk deposito, 

tabungan ataupun bentuk lainnya yang dipersamakan 

dengan bentuk tersebut.
 102

 

 

b. Penyaluran Dana 

Penyaluran dana oleh bank syariah dapat 

dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain:
 103

 

1) Pembiayaan berdasarkan jual beli dengan menerapkan 

akad murabahah, salam atau istishna. 

2) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah 

atau musyarakah. 

3) Pembiayaan berdasarkan akad qardh. 
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4) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah 

atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya 

bittamlik (IMBT). 

5) Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah. 

6) Pembiayaan multi jasa. 

 

5. Peran Bank Syariah Indonesia dalam Pemberdayaan 

Usaha Mikro 

Dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

membantu program pemerintah Indonesia dalam 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja, bank syariah harus 

berkomitmen untuk tetap mendukung segmen UMKM. 

Dukungan terhadap pembiayaan pada sektor UMKM, 

khususnya usaha mikro tersebut sejalan dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan oleh PBI No. 17/12/PBI/2015 tentang 

Pemberian Kredit atau Pembiayaan oleh Bank Umum dan 

Bantuan Teknis dalam rangka Pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah di mana portofolio pembiayaan ke 

segmen UMKM pada setiap Bank adalah minimal sebesar 

20%. 

Peran perbankan syariah dalam membantu 

mengembangkan usaha di masyarakat, terutama pada usaha 

mikro adalah dengan berpartisipasi memberikan pembiayaan 

kepada masyarakat untuk mengembangkan usahanya, baik 

usaha perorangan maupun usaha dalam bentuk kelompok. 

Maka dari itu perbankan syariah terus memberikan support 

kepada nasabah yang mengambil pembiayaan usaha mikro 

agar dapat terus mengalami peningkatan pada 

perekonomiannya.
104

 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan salah satu 

lembaga keuangan syariah yang memiliki program 

pembiayaan guna mendukung perkembangan usaha 

                                                           
 104 Muhamad Turmudi, ―Pembiayaan Mikro BRI Syariah: Upaya 
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masyarakat khususnya para pelaku usaha mikro. Dukungan 

tersebut direalisasikan melalui produk yang ditawarkan oleh 

Bank Syariah Indonesia bagi pelaku usaha mikro, yang diberi 

nama program Kredit Usaha Rakyat dan ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan permodalan para pelaku usaha mikro. 

Dengan adanya bantuan pembiayaan tersebut diharapan 

pertumbuhan dan perkembangan ekonomi masyarakat dari 

tahun-ketahun terus mengalami peningkatan.
105

 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah salah satu model konseptual 

suatu teori yang saling berhubungan satu sama lain terhadap 

berbagai macam faktor yang telah diidentifikasi sebagai sumber 

masalah yang penting. Oleh karena itu, dalam penelitian ini perlu 

dijelaskan hubungan antara variabel dependen dan variabel 

independen. Kerangka pemikiran dapat berupa suatu diagram 

untuk menjelaskan garis besar penelitian yang berbentuk variabel 

y dan x yang saling berkaitan satu sama lain. 

Berdasarkan pengembangan hipotesis yang telah 

dijelaskan dalam penelitian ini, dengan adanya pembiayaan modal 

kerja sebagai salah satu alternatif untuk mendapatkan tambahan 

modal diharapkan mampu mengembangkan usaha para pelaku 

usaha mikro. Kebutuhan akan modal menjadi salah satu faktor 

penyebab terhambatnya pengembangan usaha pelaku usaha mikro. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh 

mana pembiayaan modal kerja dalam meningkatkan pendapatan 

usaha mikro sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan kur 

dari bank syariah Indonesia. Maka kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran 

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar kerangka penelitian di atas, pembiayaan 

KUR (X) sebagai variabel independen (bebas) yang akan memberi 

pengaruh atau yang menjadi sebab dari variabel  dependen 

(terikat) yaitu usaha mikro sebelum dan sesudah memperoleh 

pembiayaan KUR dari BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 (Y). 

Setelah mengetahui pengaruhnya maka menghasilkan output. 

Adapun output penelitian ini ialah mengetahui tingkat pendapatan 

yang diperoleh pelaku usaha mikro. 

 

G. Pengajuan Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah dalam penelitian, sehingga rumusan masalah dalam 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
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berdasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh dari pengumpulan data. Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis dalam 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik. penelitian 

merupakan dugaan sementara terhadap masalah penelitian yang 

harus diuji secara empiris.
106

  

Maka dengan mengacu latar belakang masalah, rumusan 

masalah serta kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan 

adalah:  

1. Perbandingan Pendapatan Usaha Mikro Sebelum dan Sesudah 

Memperoleh Pembiayaan KUR 

Usaha mikro merupakan suatu jenis usaha produktif 

milik perorangan atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi kriteria sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang.
107

 Pendapatan usaha mikro adalah sejumlah uang 

yang diterima oleh suatu perusahaan dari suatu aktivitas 

ekonomi yang dilakukannya. Pendapatan usaha mikro sangat 

dipengaruhi dari bagaimana usaha tersebut menjalankan 

kegiatan usahanya. Terkadang dalam menjalankan atau 

memulai suatu usaha, banyak masyarakat yang mengalami 

kendala permasalahan terkait modal, dimana seringkali 

masyarakat kekurangan modal untuk memulai atau 

menjalankan usahanya. Untuk mengatasi hal tersebut maka 

Bank Syariah Indonesia (BSI) menawarkan sebuah solusi 

melalui suatu program, yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

yang ditujukan untuk membantu masyarakat yang mengalami 

masalah permodalan. Dengan adanya program KUR maka 

diharapkan para pelaku usaha mikro mampu mengembangkan 

usaha yang dijalaninya.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahid 

Mongkito, Trisno Wardy Putra, dkk, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pendapatan usaha 

mikro setelah mengambil pembiayaan KUR mikro syariah, 
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peningkatan tersebut signifikan setelah mendapatkan KUR 

mikro syariah. Hal ini juga menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan terhadap keuntungan penjualan pada UMKM 

dikota Kendari sebelum dan setelah menggunakan KUR 

Mikro Syariah.
108

 Berdasarkan penjelasan diatas maka 

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1 : Terdapat perbedaan pendapatan usaha mikro sebelum 

dan sesudah memperoleh pembiayaan KUR dari BSI 

KCP Bandar Lampung Kedaton 2 periode 2022-2023. 

 

2. Pengaruh Pembiayaan KUR Terhadap Pendapatan Usaha 

Mikro 

KUR (kredit usaha rakyat) adalah fasilitas kredit yang 

digunakan sebagai tambahan modal usaha produktif dalam 

bentuk kredit modal kerja, nasabah juga dapat menggunakan 

fasilitas kredit ini sebagai kredit investasi. Pembiayaan KUR 

digunakan untuk memperkuat kemampuan permodalan usaha, 

peningkatan produksi ataupun meningkatkan mutu hasil 

produksi. Banyak pelaku usaha mikro yang merasa terbantu 

dengan adanya program KUR, hal ini dapat dilihat pada data 

jumlah penyaluran KUR di Provinsi Lampung mencapai 

angka 10,9 Triliun Rupiah. Angka tersebut bukannya angka 

yang kecil, mengingat jumlah UMKM di Provinsi Lampung 

yang tinggi yaitu mencapai 192.234 UMKM pada tahun 2022. 

Dimana Kota Bandar Lampung menjadi kota yang memiliki 

jumlah UMKM terbanyak di Provinsi Lampung.  

Salah satu bank syariah di Kota Bandar Lampung 

yakni BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2 merupakan Bank 

Syariah Indonesia yang berada di peringkat pertama dengan 

nilai outstanding mikro total terbesar di area Bandar Lampung 

di tahun 2022. Dengan adanya pembiayaan KUR yang 

diberikan oleh BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2, maka 

diharapkan para pelaku usaha mikro mampu memanfaatkan 
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sebagaimana mestinya sehingga dapat membantu dalam 

mengembangkan usaha yang dijalani.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mochtar, 

didapatkan hasil bahwa pemberian Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha mikro, 

dimana semakin banyak Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 

diberikan kepada nasabah maka semakin meningkat pula 

pendapatan yang mampu dihasilkan oleh usaha mikro 

tersebut.  Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis 

yang diajukan adalah: 

H2 : Pembiayaan KUR periode 2022-2023 dari BSI KCP  

       Bandar Lampung Kedaton 2 berpengaruh positif dan  

        signifikan terhadap peningkatan pendapatan usaha mikro. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Pra Riset 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Izin Pra Riset 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis kelamin  :  

Laki-laki 

Perempuan 

Usia    : 

Jenis Usaha  : 

Alamat Usaha  : 

Berapa lama usaha telah berjalan :  

1-3Tahun     7-9 Tahun 

4-6 Tahun     Diatas 10 Tahun  

 

1. Berapa nominal pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada 

anda melalui program KUR BSI? 

Tulis bilangan dalam bentuk angka, contoh: 2.000.000 

Jawab: 

2. Berapa rata-rata omzet penjualan perbulan (pendapatan kotor) 

anda sebelum mendapatkan pembiayaan dari BSI KCP Bandar 

Lampung Kedaton 2? 

Tulis bilangan dalam bentuk angka, contoh: 2.000.000 

Jawab: 

3. Apakah sesudah memperoleh pembiayaan kur dari BSI KCP 

Bandar Lampung Kedaton 2 ada peningkatan omzet terhadap 

usaha anda?  

Jawab: IYA / TIDAK 

4. Berapa rata-rata omzet penjualan perbulan anda sekarang 

sesudah memperoleh pembiayaan kur dari BSI KCP Bandar 

Lampung Kedaton 2? 

Tulis bilangan dalam bentuk angka, contoh: 2.000.000 

Jawab: 
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5. Berapa rata-rata keuntungan usaha anda sebelum memperoleh 

pembiayaan kur dari BSI KCP Bandar Lampung Kedaton 2? 

Tulis bilangan dalam bentuk angka, contoh: 2.000.000 

Jawab: 

6. Berapa rata-rata keuntungan usaha anda sekarang sesudah 

memperoleh pembiayaan kur dari BSI KCP Bandar Lampung 

Kedaton 2? 

Tulis bilangan dalam bentuk angka, contoh: 2.000.000 

Jawab: 

 

B. Kuesioner  

Petunjuk pengisian jawaban kuesioner. Berilah tanda check list 

(√) pada kolom isian yang disediakan, pilihlah salah satu jawaban 

yang paling sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i 

sebagaimana fakta di lapangan. Jawaban jujur yang diberikan 

akan berguna bagi penelitian yang sedang dilakukan. 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju (5) TS      : Tidak Setuju (2) 

S : Setuju  (4)  STS    : Sangat Tidak Setuju (1) 

N : Netral (3) 

 

1. Variabel (X) Pembiayaan KUR BSI 

Memenuhi Kebutuhan 

NO Item Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Persyaratan awal mengajukan 

pembiayaan KUR BSI mudah 

untuk saya penuhi 

     

2. Jangka waktu dan jumlah 

angsuran sesuai dengan 

kesepakatan pembiayaan KUR 

yang diberikan oleh BSI 

     

3. Sebelum memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, saya 

mengalami masalah dalam 

permodalan 

     

4. Setelah memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, saya 

tidak mengalami masalah 
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permodalan lagi 

5. Pembiayaan KUR BSI 

membantu memenuhi 

kebutuhan keluarga saya 

     

 

Meningkatkan Produksi 

NO Item Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Pembiayaan KUR BSI 

membantu dalam 

meningkatkan jumlah barang 

pada usaha saya 

     

2. Dengan adanya pembiayaan 

KUR BSI usaha saya menjadi 

lebih maju dan berkembang 

seperti yang diharapkan 

     

3. Semakin banyak jumlah 

pembiayaan KUR BSI yang 

diberikan, maka semakin 

banyak asset usaha yang dapat 

saya kembangkan 

     

4. Sebelum memperoleh 

pembiayaan KUR, sulit untuk 

mengisi stok persediaan barang 

usaha saya 

     

5. Setelah memperoleh 

pembiayaan KUR, lebih mudah 

untuk mengisi stok persediaan 

barang usaha saya 

     

 

Meningkatkan Kualitas 

NO Item Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Pembiayaan KUR BSI sangat 

membantu dalam 

meningkatkan mutu produksi 

usaha saya 

     

2. Sebelum memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, saya 

sulit untuk meningkatkan 

kualitas barang usaha  

     

3. Setelah memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, saya 
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mampu lebih mudah untuk 

meningkatkan kualitas barang 

usaha  

4. Sebelum memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, saya  

mengalami kesusahan dalam 

menyewa tenaga kerja untuk 

menjaga kios usaha 

     

5. Setelah memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, 

membantu saya mampu dalam 

menyewa tenaga kerja untuk 

menjaga kios usaha  

     

 

2. Variabel (Y) Pendapatan Usaha Mikro 

Omzet (penghasilan) Penjualan 

NO Item Pertanyaan SS S N TS STS 

1. 

Sebelum memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, saya 

sulit untuk mencapai target 

omzet usaha yang ditetapkan  

     

2. 

Setelah memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, saya 

mampu untuk mencapai target 

omzet usaha yang ditetapkan 

     

3. Adanya program pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

untuk UMKM dapat 

meningkatkan pendapatan 

kami 

     

4. Pendapatan yang didapatkan 

cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pokok dan 

kebutuhan tak terduga 

     

5. Pendapatan usaha yang 

diperoleh sebanding dengan 

produksi yang dihasilkan 

     

 

 

Laba (Keuntungan) 
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NO Item Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Sebelum memperoleh 

pembiayaan KUR BSI, 

keuntungan yang saya 

dapatkan hanya sedikit 

     

2. Setelah menerima pembiayaan 

KUR BSI,  laba (keuntungan) 

usaha saya selalu meningkat 

setiap bulannya 

     

3. Keuntungan yang didapatkan 

digunakan untuk mencicil 

angsuran pembiayaan KUR di 

bank BSI 

     

4. Sebagian dari keuntungan yang 

didapatkan dari usaha saya 

dialihkan menjadi asset 

perusahaan 

     

5. Pembiayaan KUR BSI 

memberikan keuntungan untuk 

kedua belah pihak 
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Lampiran 4. Skor Kuesioner Variabel Pembiayaan KUR BSI (X) 

Per

nya

taa

n 

Alternative Jawaban 
Tot

al 

Persentase 

ST

S 
TS N S SS STS TS N S SS 

1 1 2 6 26 31 66 1,5% 3% 9,1% 39,4

% 

47% 

2 0 2 1 25 38 66 0 3% 1,5% 37,9

% 

57,6

% 

3 3 2 8 28 25 66 4,5% 3% 12,1

% 

42,4

% 

37,9

% 

4 0 2 1 20 43 66 0 3% 1,5% 30,3

% 

65,2

% 

5 0 2 3 25 35 66 0 3% 6,1% 37,9

% 

53% 

6 0 0 1 19 46 66 0 0 1,5% 28,8

% 

69,7

% 

7 2 1 5 16 42 66 3% 1,5% 7,6% 24,2

% 

63,6

% 

8 0 0 0 17 49 66 0 0 0 25,8

% 

74,2

% 

9 1 6 1

1 

27 21 66 1,5% 9,1% 16,7

% 

40,9

% 

31,8

% 

10 0 1 2 24 39 66 0 1,5% 3% 36,4

% 

59,1

% 

11 0 0 3 19 44 66 0 0 4,5% 28,8

% 

66,7

% 

12 0 0 5 37 24 66 0 0 7,6% 56,1

% 

36,4

% 

13 0 1 2 24 39 66 0 1,5% 3% 36,4

% 

59,1

% 

14 4 5 1

3 

25 19 66 6,1% 7,6% 19,7

% 

37,9

% 

28,8

% 

15 0 3 9 23 31 66 0 3% 13,6

% 

34,8

% 

47% 
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Lampiran 5. Skor Kuesioner Variabel Pendapatan Usaha Mikro (Y) 

Pern

yata

an 

Alternative jawaban 
Tot

al 

Persentase 

ST

S 

T

S 
N S SS 

ST

S 
TS N S SS 

1 0 3 1

0 

31 22 66 0 4,5

% 

15,

2% 

47

% 

33,3

% 

2 1 1 6 23 35 66 1,5

% 

1,5

% 

9,1

% 

34,

8% 

53% 

3 1 1 2 30 32 66 1,5

% 

1,5

% 

3% 45,

5% 

48,5

% 

4 1 2 3 33 27 66 1,5

% 

3% 4,5

% 

50

% 

40,9

% 

5 0 1 4 31 30 66 0 1,5

% 

6,1

% 

47

% 

45,5

% 

6 0 2 9 28 27 66 0 3% 13,

6% 

42,

4% 

40,9

% 

7 3 2 4 21 36 66 4,5

% 

3% 6,1

% 

31,

8% 

54,5

% 

8 0 1 3 26 36 66 0 1,5

% 

4,5

% 

39,

4% 

54,5

% 

9 0 0 2 22 42 66 0 0 3% 33,

3% 

63,6

% 

10 0 0 1 18 47 66 0 0 1,5

% 

27,

3% 

71,2

% 
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Lampiran 6. Dokomentasi 
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Lampiran 7. Surat Bebas Plagiasi  
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